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ABSTRAK

MARWANTINI, 1316210648. ”Upaya Guru TPQ Dalam Meningkatkan
Kualitas Membaca Al-Quran Di Tpg Flamboyan Desa Tirta Kencana
Kabupaten Mukomuko”. Skripsi. Program pendidikan agama Islam, Fakultas
Tarbiah dan Tadris, IAIN Bengkulu. Januari 2021.

Kata Kunci :Upaya, Guru TPQ, Membaca Al-Quran

Penelitian ini merupakan upaya guru TPQ dalam meningkatkan kualitas
membaca Al-Quran di TPQ Flamboyan desa Tirta Kencana Kecamatan Air Rami
Kabupaten Mukomuko. Dalam suatu pembelajaran kegiatan belajar mengajar
tidak cukup hanya bertujuan mentransfer ilmu dan ceramah saja, sebagai seorang
guru harus mempunyai skill dan metode-metode pembelajara yang menyenangkan
sehingga pembelajaran bisa tercapai dengan efektif dan efesien. Pertanyaan utama
yang ingin dijawab melalui penelitian ini adalah (1) upaya guru dalam
meningkatkan membaca Al-Quran sesuai dengan tajwid, (2) metode dan media
apa yang digunakan dalam belajar Al-Quran, (3) kemudian apa evaluasi guru TPQ
terhadap muridi. Untuk menjawab pertanyaan tersebut maka peneliti mengunakan
pendekatan kualitatif dengan melakukan berbagai tahap dalam penelitian.
Berdasarkan kajian pustaka dan hasil penelitian di lapangan, maka peneliti
menyimpulkan bahwa hasil penelitian tentang upaya guru TPQ dalam
meningkatkan kualitas membaca al’quran di tpq flamboyan desa tirta kencana
kecamatan air ramai kabupaten mukomuko mengunakan perencanaan, evaluasi,
serta memberi solusi dalam hambatan proses belajar mengajar. TPQ Flamboyan
memiliki proses pembelajaran sesuai dengan materi yang diajarkan yaitu ilmu
Tajwid serta membaca Al-quran sesuai dengan Tajwid. Hal ini dapat dilihat dari
perencanaan yang dibuat dalam bentuk RPP, proses pembelajaran dengan
mengunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan karateristik murid,
evaluasi yang dilakukan guru dengan melihat hasil belajar santri. Kemudian faktor
penghambat dan solusi yang telah dilakukan adanya pendekatan secara personal
serta dibuat kelompok belajar dengan metode diskusi dengan teman atau tutor
sebaya.
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BAB I
PENDAHULAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting dalam kehidupan
manusia merupakan suatu alat terpenting untuk membentuk generasi yang
siap menggantikan generasi tua guna untuk membangun masa depan, ini
berarti bahwa setiap manusia berhak mendapat dan berharap untuk selalu
berkembang dalam pendidikan. Pendidikan merupakan kebutuhan manusia,
kebutuhan ini tidak bisa digantikan dengan yang lain, karena dengan
pendidikan manusia akan mudah untuk mengembangkan kualitas, potensi
dan bakat yang ada didalam diri manusia. Pendidikan secararasional dapat
dirumuskan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, masarakat bangsa dan negara.'

Melihat paparan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah
suatu proses pembelajaran yang dilakukan secara langsung dari pendidik
untuk terdidik ~ guna mewujudkan suasana belajar yang evektif dalam
mengembangkan potensi dirinya. Pembelajaran ini dilakukan secra terus
menerus sampai mencapai sesuatu yang diharapkan. Makna pendidikan
tidaklah semata-mata dapat menyekolahkan anak di sekolah untuk menimba

ilmu pengetahuan, namun lebih luas dari pada itu, anak akan bertumbuh

! Darwan Syah, Perencanaan Sistim pengajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Gaung
Persada,2007). H, 4



dan berkembang dengan baik jika memperoleh pendidikan yang
paripurna agar kelak menjadi manusia yang berguna bagi masyarakat,
bangsa, negara dan agama.

Orang tua merupakan pendidik utama bagi anak-anak mereka,
karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Dengan
demikian orang tua mempunyai kewajiban mengenalkan anaknya ke bangku
sekolah mulai sejak dini. Orang tua menyekolahkan anaknya tidak hanya ke
lembaga formal saja, akan tetapi orang tua juga mempunyai kewajiban
menyekolahkan anaknya di lembaga non formal, seperti Taman
Pendidikan Al-Qur’an (TPQ). Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) adalah
sebuah lembaga pendidikan yang secara khusus menampung anak-anak yang
ingin mendalami dan mempelajari cara membaca Al-Qur’an dengan baik dan
benar, selain itu anak- anak juga akan mendapat pelajaran yang berkaitan
dengan moral dan penanaman akhlag.

Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) merupakan lembaga nonformal
yang memiliki peranan besar dalam membangun kemampuan spiritual
masyarakat sejak dini, dengan adanya TPQ ini anak lebih mudah dalam
meningkatkan kemampuan menulis Al-Quran, memahami, mengamalkan dan
membaca Al-Quran dengan benar. Al-Quran adalah firman Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw untuk disampaikan kepada umat
manusia sebagai petunjuk bagi segenap umat di sepanjang zaman, dan
pemeliharaannya dijamin oleh Allah SWT. Al-Qur’an merupakan sumber

utama ajaran Islam dan merupakan pedoman hidup bagi setiap muslim.



Karena itu belajar membaca Al-Qur’an harus dimulai sejak kecil agar kelak
bisa menjadi orang yang berguna dan berakhlak muliya serta menambah
ketagwaan kepada-Nya, seperti yang disebutkan dalam surat Al-Bagoroh
ayat 2:

Artinya :

“Kitab(AI-Qur’fm) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka
yang bertagwa. ” (Al-Bagoroh ayat 2).

Belajar Al-Qur’an merupakan kewajiban yang paling utama bagi setiap
mu’min, Begitu juga mengajarkannya. Belajar Al-Qur’an hendaknya dimulai
sejak kecil dari usia 5 atau 6 tahun, karena pada masa anak-anak merupakan
masa yang amat kondusif untuk pembiasaan perilaku keagamaan.
Pembiasaan ini bila dilakukan dengan strategi yang tepat dapat
menumbuh kebangkan nilai-nilai akhlag karimah bagi mereka. Berkaitan
dengan hal tersebut, Daradjat berpendapat sebagaimana telah dikutip Ali
Rohmad yang menyatakan bahwa: latihan-latihan agama dilakukan pada
waktu kecil atau diberikan dengan cara yang kaku, salah atau tidak cocok,
dengan anak-anak, maka waktu dewasa nanti, ia akan cenderung kepada
atheis atau kurang peduli terhadap agama, atau kurang merasakan agama
bagi dirinya. Dan sebaliknya, semakin banyak si anak mendapat latihan-
latihan keagamaan waktu kecil, sewaktu dewasanya nanti akan semakin

terasa kebutuhannya kepada agama.’

2 Dapertemen Agama RI, Al-Qur ‘an dan Terjemahannya, (Bandung :PT Syigma Examedia
Arkanleema 2009)
*Ali Rohmad, Kapita Selekta Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal 345



Dengan demikian, perilaku keagamaan bila dibiasakan sejak kecil,
dapat berpengaruh lebih mendalam pada masa dewasanya kelak. Oleh
karena itu orang tua, keluarga, masyarakat serta tokoh agama di sektar
anak-anak memiliki peranan penting dalam membantu pembiasaan
berperilaku keagamaan yang baik bagi mereka. Sementara itu, dalam
masyarakat muslim di Indonesia di pedesaan dan perkotaan bisa dengan
mudah dijumpai anak-anak dan remaja muslim yang belum mampu membaca
Al-Qur’an. Padahal Al-Qur’an diakui sebagai kitab sucinya dan menjadi
pedoman hidup sehari-hari.

Munculnya Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) vyang Kini
berkembang di berbagai daerah dalam wilayah Indonesia, dapat
dipandang sebagai salah satu jawaban terhadap perilaku keagamaan pada
anak-anak terutama yang menjadi santri di sana. Kedatangan TPQ di sana
sangat disambut dengan hati terbuka oleh para orang tua murid, karena
dengan kedatangan TPQ permasalahan bisa teratasi. Anak-anak sudah pandai
membaca dan menulis Al-Quran dengan baik dan benar.

Melihat dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perlu adanya
pembelajaran membaca Al-Quran di Taman Pendidikan Al’Quran yang lebih
mendalam lagi supaya dapat membaca Al-Quran dengan baik dan benar
sesuai dengan Tajwid.

TPQ Flamboyan terletak di Desa Tirta Kencana Kecamatan Air Rami
Kabupaten mukomuko. Di tengah perkembangan teknologi yang sangat

pesat ini, ternyata masih banyak orang tua yang masih mempunyai



kesadaran akan pentingnya agama bagi anak-anak mereka. Bahkan ada
sebagian orang tua yang meluangkan waktunya untuk mengantar anak-
anaknya agar anak-anak mereka mau belajar di TPQ. Akan tetapi, masih
banyak kendala yang di hadapi di TPQ ini yakni kurangnya minat belajar
mengaji pada anak, kemudian santri dalam membaca Al-Quran tidak
memperhatikan tajwid. belum adanya perangkat pembelajaran yang harus
dicapai dalam belajar contohnya Guru membuat RPP. Maka dari itu
diperlukan adanya upaya-upaya guru mengaji di TPQ tersebut untuk
meningkatkan kualitas dalam membaca Al-Quran. Adapun upaya guru
yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas membaca Al-Quran yaitu
dengan menggunakan metode-metode, media dan adapun pembuatan
program belajar.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis merasa tertarik
untuk meneliti hal tersebut karena merupakan salah satu bentuk upaya
untuk ikut andil dalam menjaga serta melestarikan dalam hal mempelajari
dan mengamalkan Al-Quran, baik dari segi tulisannya maupun bacaanya,
serta upaya mendukung efektifitas dalam pengembangan kemampuan
membaca Al-Quran. Oleh karena itu, penulis tertarik mengadakan penelitian
dengan judul “Upaya Guru TPQ dalam Meningkatkan Kualitas Membaca Al-
Qur’an di Taman Pendidikan Al-Quran Flamboyan di Desa Tirta Kencana

Kecamatan Air Rami Kabupaten Mukomuko™.



B. Identifikasi Masalah
Adapun peneliti mengidentifikasi masalah yang ada di TPQ Flamboyan
Desa Tirta Kencana sebagai berikut.
1. Masih kurangnya pemahaman tentang Tajwid bagi Santri
2. Belum adanya perencanaan pembelajaran yang di terapkan Guru TPQ
3. Kurangnya sarana dan prasarana bagi guru dalam menunjang
keberhasilan belajar Al-Quran sesuai dengan Tajwid
C. Batasan Masalah
Adapun batasan masalahnya adalah kualitas membaca Al Qur’an
meliputi kecakapan dalam membaca Al-Quran dengan memperhatikan
tajwid di TPQ Flamboyan desa Tirta Kencana Kecamatan Air Rami
Kabupaten Mukomuko. Sementara itu, siswa TPQ hanya dibatasi pada usia
5-13 tahun.
D. Rumusan Masalah
Adapun beberapa rumusan masalah yang peneliti tulis yakni sebagai berikut.
1. Bagaimana upaya guru TPQ dalam meningkatkan kualitas membaca
Al’Quran pada Taman Pendidikan Al’Quran falamboyan Desa Tirta
Kencana Kecamatan Air Rami Kabupaten Mukomuko ?
2. Apa saja faktor penghambat bagi guru TPQ dalam meningkatkan kualitas
membaca Al’Quran falamboyan Desa Tirta Kencana Kecamatan Air

Rami Kabupaten Mukomuko ?



3. Apa saja faktor pendukung bagi guru TPQ dalam meningkatkan kualitas

membaca Al’Quran falamboyan Desa Tirta Kencana Kecamatan Air

Rami Kabupaten Mukomuko ?

E. Tujuan Penelitian

Disini peneliti memaparkan tentang tujuan penelitian dalam meneliti TPQ

Flamboyan yang terletak di Desa Tirta Kencana antara lain.

1.

Mengidentifikasi upaya guru TPQ dalam meningkatkan kualitas membaca
Al- Qur’an di Taman Pendidikan Al-Qur’an Flamboyan di Desa Tirta
Kencana Kecamatan Air Rami Kabupaten Mukomuko.

Mengidntifikasi faktor penghambat bagi guru TPQ dalam meningkatkan
kualitas membaca Al- Qur’an di Taman Pendidikan Al-Qur’an
Flamboyan di Desa Tirta Kencana Kecamatan Air Rami Kabupaten
Mukomuko.

Mengidentifikasi faktor pendukung bagi guruTPQ dalam meningkatkan
kualitas membaca Al’Quran di Taman Pendidikan Al’Quran Flamboyan

di Desa Tirta Kencana Kecamatan Air Rami Kabupaten Mukomuko.

F. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian adalah untuk menyelidiki keadaan alasan untuk, dan

konsekuensi terhadapnsuatu set keadaan khusus. Keadaan tersebutbisa saja di

kontrol melalui percobaan (eksperimen) ataupun observasi tanpa kontrol

adapun kegunaan penelitian terbagi dua yakni :

1. Teoritis



Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi pijakan
dalam perumusan penelitian selanjutnya yang lebih mendalam kususnya
yang berkenan dengan penelitian mengenai kualitas belajar membaca
Al-Qur’an.

2. Secara praktis

a. Bagi kepala TPQ
Sebagai bahan dan evaluasi dalam mengambil kebijakan yang dapat
meningkatkan kualitas belajar membaca Al-Qur’an terutama di
lingkungan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) yang dipimpinnya.

b. Bagi Ustadjah TPQ
Sebagai masukan untuk menemukan pendekatan pengajarn yang
lebih baik lagi dalam meningkatkan kualitas membaca Al-Qur’an
bagi murid-muridnya terutama di lingkungan yang diajarnya.

c. Bagi orangtua
Sebagai masukan bagi orang tua murid untuk mendidik putra-putri
mereka dalam pembelajaran Al-Qur’an terutama saat berada di
rumah sehingga kelak bisa berguna bagi diri sendiri dan

lingkungannya.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

Upaya merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan.
dengan adanya uapay diharapkan segala sesuatu dapat dicapai dengan
baik sesuai dengan apa yang diharapkan. Upaya juga disebut dengan
ikhtiar yang dilakukan untuk mencari jalan keluar. Hal ini sesuai dengan
firman Allah yaitu sebagi berikut:

&

w
N
~
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Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merobah keadaan[768] yang ada pada diri mereka
sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu
kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada
pelindung bagi mereka selain Dia”. (Qs. Ar Rad:11) 4

Dalam kamus bahasa indonesia upaya merupakan usaha atau
ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari
jalan keluar, dan sebagainya.”> Menurut Desi Anwar upaya adalah usaha
seseorang untuk mencapai suatu maksud dan tujuan agar apa yang

diinginkan bisa tercapai dengan baik serta mencari solusi di dalam

memecahkan suatu persoalan.®

* Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2009), h.
250

® Ernawati Waridah, Kamus Bahasa Indonesia, ( Bandung : Ruang kata, 2013 ), hal.685

® Desi Anwar, Kamus Bahasa Indonesia Modern Untuk :SD, SLTP, SMU, Umum, (
Surabaya :Amelia, 2002), hal.411
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Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa upaya
adalah usaha seseorang atau sekelompok orang yang dilakukan untuk
mencapai suatu maksud dan tujuan agar apa yang diinginkan bisa dicapai
dengan baik serta mencari solusi didalam memecahkan suatu persoalan.

Guru merupakan pendidik dan pengajar bagi anak sewaktu
berada di lingkungan sekolah. Guru merupakan sosok yang rela
mencurahkan sebagian waktunya untuk mengajar dan mendidik siswa,
sementara penghargaan dari sisi material sangat jauh dari harapan.
Gaji seorang guru rasanya terlalu jauh untuk mencapai
kesejahteraan hidup layak sebagai profesi yang lainnya. Hal itulah,
tampaknya yang menjadi salah satu alasan mengapa guru disebut
sebagai pahlawan tanpa tanda jasa.

Menurut Novan Ardy Wiyani dan Barnawi Guru adalah pekerja
profesional yang secara khusus disiapkan untuk mendidik anak-anak
yang telah diamanatkan orang tua untuk dapat mendidik anaknya di
sekolah. Sebagai pemegang amanat, guru bertangung jawab untuk
mendidik peserta didiknya secara adil dan tuntas (mastery learning) dan
mendidik dengan sebaik-baiknya dengan memperhatikan nilai-nilai
humanisme karena pada saatnya nanti akan dimintai pertanggung

jawaban atas pekerjaan tersebut.” Hal ini seperti yang terdapat dalam
firman Allah Qs. anisa ayat 58.

B I S ke s 8 F 3553 g
o 228 1305 Gl [l ctiNT a5 of 3570
£ g

& _ P g c s 2% o 2 =7 g <
Ol 2 Kby Goo Dl o) JAJL 1582 of W]
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila

" Novan Ardy Wiyani dan barnawi, IImu Pendidikan Islam, (Jogjakarta : Ar-Ruzzz media,
2016 ), hal.97
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menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan
adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha
melihat®

Menurut jasa ungguh muliawan Guru merupakan gabungan dua
kata dalam bahasa jawa, yaitu ‘digugu’ dan ‘ditiru’. Digugu berarti
dipercaya dan ditiru berarti diikuti. Artinya seorang guru itu harus bisa
dipercaya setiap kata-kata,ucapan dan perilakunya agar menjadi
panutan dan teladan mulia untuk diikuti. Seorang tenaga pengajar atau

guru dalam pandangan islam memiliki kedudukan yang mulia.® Nabi

Muhamad Saw bersabda.

(PN ST RNPEPL PP X SEIPEE SNE TN RREL ¥ SR P
ﬁeﬁg;%ycléu\wu\gw\ Ob Sl Wl

Artinya : “Hendaknya orang yang hadir (dalam majelis itu)
menyampaikan kepada orang yang ghaib (tidak hadir), karena
sesungguhnya orang yang hadir itu mudah-mudahan ia
menyampaikannya kepada orang yang lebih memahami daripadanyaa”.
(HR. Syaikhain) *°

Sedangkan menurut Musriadi Guru adalah jabatan profesi
sehungga seorang guru harus melaksanakan tugasnya secara
profesional. Seseorang dianggap profesional apabila mampu
mengerjakan tugas degan selalu berpegang teguh pada etika profesi,

independen, produktif, efektif, efesien dan inivatif serta didasarkan

pada prinsip-prinsip pelayanan prima yang didasarkan pada unsur-

174

® Departem Agama RI, A/ Qu’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2009), h. 87
® Jasa Ungguh Muliawan, llmu Pendidikan lalam, (Jakarta : Rajawali pers, 2015 ) hal,173-

10 Syeih Mansur Ali Nahif, Mahkota Pokok-Pokok Hadits Rasulullah, (Bandung: Sinar

Baru Offset, 1993), h. 159
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unsur ilmu atau teori yaang sistematis,kewenanagan profesional,
pengakuan rakyat, dan kode etik yang regulative.™

Menurut Samsul Arifin, guru adalah orang yang sengaja
mempengaruhi orang lain untuk mencapai pendidikan. Semula kata
pendidik mengacu pada seseorang yang memberikan pengetahuan,
keterampilan atau pengalaman kepada orang lain. Guru juga berarti
orang dewasa yang bertanggungjawab memberi pertolongan pada
peserta didiknya dalam perkembangan jasmani dan rohaninya, agar
tercapai tingkat kedewasaannya, mampu mandiri dalam memenuhi
tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah, dan mampu
melaksanakan tugas sebagai makhluk sosial dan sebagai makhluk
individu yang mandiri.*?

Jadi dapat disimpulkan dari tiga pendapat tersebut pada intinya
Guru adalah seseorang yang berjasa dalam memberikan pengetahuan
dan ilmu yang belum pernah kita daapatkan dan membantu
mengembangkan bakat yang terpendam dalam diri kita. Mereka adalah
orang yaang mengajarkan pada kita tentang sesuatu yang bermanfaat,
baik bagi diri sendiri, keluarga, masarakat,agama serta bangsa.

2. Taman Pendidikan Al Qur’an (TPQ)
a. Pengertian Taman Pendidikan Al Qur’an (TPQ)
Taman pendidikan Al-Qur’an (TPQ/TPQ) lembaga atau

kelompok masyarakat yang menyelenggarakan pendidikan non-

1 Musriadi, Profesi Kependidikan Secara Teoritis dan Aplikatif, (Yogyakarta: Budi Utama,
2016), h. 1-2
12 samsul Arifin, Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Deepublish, 2014), h. 43
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formal jenis keagamaan islam yang bertujuan untuk memberikan
pengajaran al Qur’an, serta memahami dasar-dasar nilai Islam pada
anak usia sekolah dasar dan atau madrasah ibtidaiyah (SD/MI).
Batasan Usia Batasan usia anak yang mengikuti pendidikan Al
Qur’an pada Taman Pendidikan Al Qur’an adalah anak-anak
berusia 7 — 12 tahun.

Menurut Jasa ungguh muliana TPQ adalah lembaga
pendidikan islam tingkat dasar di luar sekolah. Pesertanya secara
umum memang ditunjukan pada anak-anak (TK) tetapi pada
dasarnya, sering kali ditemui anak-anak usia SD atau SLTA yang
ingin lancar membaca Al-Quran.*

Menurut Ali rohman TPQ munculnya taman pendidikan Al-
Quran (TPQ) yang kini berkembang di berbagai daerah dalam
wilayah Indonesia, dapat dipandang sebagai salah satu jawaban
terhadap perilaku keagamaan pada anak-anak terutama yang menjadi
santri disana. Lebih-lebih setelah anaknya yang menjadi santri disana
mulai mampu membaca Al-Quran dengan baik dan benar, berdo’a
pada waktu akan dan usai melakukan sesuatu, patuh pada orang
tuanya, hormat pada orang lain dan sebagainya.**

Dapat disimpulkan bahwa taman pendidikan Al-Quran (TPQ)
adalah lembaga pendidikn nonformal yang merupakan lembaga

pendidikan baca Al-Quran untuk usia SD 7 - 12 tahun, yang

13 Jasa Ungguh Muliawan, llmu Pendidikan Islam, ( Jakarta ; Rajawali pers, 2015 ), hal.
301-302
14 Ali Rohmad, Kapita Selekta Pendidikan, (Yogyakarta : Teras, 2009),hal.346
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bertujuan untuk memperlancar baca Al-Quran dan mengenal huruf
tajwid.
b. Metode pembelajaran TPQ
Kata metode berasal dari bahasa yunani, yaitu meta dan bodos.

Meta yang berarti melalui dan bodos berarti jalan atau cara. Dalam
bahasa arab, kata metode dikenal dengan istilah tharigah yang berarti
langkah-langkah yang diambil seorang pendidik guna membantu
peserta didik merealisasi tujuan tertentu. Dengan demikian,bisa
dipahami bahwa metode berarti cara yang digunakan untuk
melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan tujuan
yang dikehendaki.*®

Adapun metode dalam pembelajaran di TPQ flamboyan dengan
mengunakan metode tanya jawab, diskusi, lembar pembelajaran.
Sebelum proses pembelajran hal-hal yang harus dilakukan ustadzah
antara lain :
1) Guru memberi salam kepada seluruh santri.
2) Membaca surat pendek
3) Guru memimpin do’a belajar
4) Guru memberi motivasi dalam belajar
5) Kemudian proses belajar mengajar dimulai

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa

metode membaca Al Qur’an adalah suatu cara yang digunakan oleh

> Novan Ardy Wiyani dan barnawi, Ilmu Pendidikan Islam, (Jogjakarta :sleman, 2016 ),
hal.185
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guru mengaji dalam mengajarkan Al Qur’an agar santri lebih cepat
memahami tentang membaca Al Qur’an dengan baik dan benar.
3. Membaca Al-quran
a. Pengertian Membaca

Membaca merupakan suatu aktivitas untuk menambah
wawasan Ilmu pengetahuan. Kebiasaan membaca merupakan hal
positif bagi setiap manusia yang mendambakan kecerdasan
intelektual. Ayat Al Qur«an yang pertama kali diturunkan kepada
Nabi Muhammad adalah iqra“ yang berarti, bacalah perintah
membaca dalam hal ini sagat besar manfaatnya, terutama jika

dimulai sejak dini. Surat Al-alaq: 1-5

D @gle G YT 36 @56 @il 85 G T3
Lo a0 G YT AL 3 G Sl ol 3 NT s
Artinya:

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya. (QS Al Alag: 1-5). *°
Menurut Farida Rahim membaca pada hakikatnya adalah suatu
yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar
melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir,

psikolinguistif. sebagai proses visual membaca merupakan proses

16 Departemen Agama RI, A/ Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2009), h.
597
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menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan. Sebagai
suatu proses berpikir, membaca mencakup aktivitas pengenalan kata,
pemahaman interal, interpretasi, membaca kritis, dan pemahaman
kreatif."’

Menurut Wahyu Untara membaca adalah melihat serta
memahami isi dari apa yang tertulis, bisa diucapkan secara keras
atauoun didalam hati : mengeja atau melafalkan apa yang tertulis.*®

Menurut Syaiful Bahri Djamarah membaca adalah kegiatan yang
paling banyak dilakukan selama menuntut ilmu di sekolah atau di
perguruan tinggi. Hampir setiap hari keharusan membaca buku itu di
lakukan. Bahkan setiap ada kesempatan sebaiknya digunakan untuk
membaca buku. Tiada hari tanpa membaca, itulah semboyan yang

tepat bagi kaum penuntut ilmu.*

Menurut pendapat para qurro, kata “Qur’an” berasal dari kata
“gorooin ” yang berarti “ qorina ”. Maksudnya bahwa ayat- ayat Al
Qur’an yang satu dengan yang lainnya saling membenarkan. Dan
menurut pendapat yang termasyhur kata ”Qur’an” berasal dari kata “
qoroa ” yang berarti “bacaan”. Pengertian ini diambil berdasarkan ayat
al-Qur*an Surat Al - Qiyamah (75) ayat : 17- 18

2

& - /: = f’a./} /2/: < f L - F T =-_ %
s0le33 sl anl 3150 s01378y saxes Lle 0

7 Farida Rahim, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar (Jakarta :Bumi askara, 2008)
hal.2

18 Wahyu untara, Kamus Bahasa Indinesia, (Yogyakarta : indonesiatera, 2014 ), hal.39

19 Syaifudin Bahri Djamarah, Rahasia sukses belajar, (Jakarta ; Rinika Cipta, 2008,),hal.68
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17. Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di
dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya.
18. Apabila Kami telah selesai membacakannya Maka ikutilah

bacaannya itu. .%°

Dalam pengertian membaca Al-Qur’an, para ulama mempunyai
shigoh-shigoh tertentu, ada yang panjang dan ada yang pendek.
Sedangkan yang paling mendekati dan sama menurut pengertian
mereka tentang definisi al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan
pada Nabi Muhammad SAW, bagi yang membacanya merupakan
suatu ibadah dan mendapat pahala

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa membaca adalah
suatu proses memahami dan mengambil makna dari suatu kata-kata,
gagasan , ide maupun konsep yang telah dibaca. Membaca
merupakan suatu aktivitas penting dalam kehidupan. Melalui kegiatan
membaca akan menambah banyak informasi yang sangat berguna bagi
kemajuan hidup seseorang. Bahan membaca sangat beragam antara lain
buku ilmu pengetahuan, buku pelajaran maupun Al Qur“an.
Membaca merupakan faktor utama keberhasilan manusia dalam
menguasai berbagai ilmu yang berakibat pada semakin berkualitas
tingkat kehidupan manusia tersebut. selain itu seorang pendidik harus
mampu  menumbuhkan kesadaran dalam membaca sehingga

meningkatkan minat membaca peserta didik.

20 Moh. Chadziq Charisma, Tiga Aspek Kemukjizatan Al -Quran, (Surabaya: PT Bina IImu,
1991)
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b. Pengertian Al-Qur’an

Al-Qur’an merupakan wahyu Allah yang diturunkan kepada nabi
Muhammad melalui perantara malaikat Jibril guna untuk petunjuk
bagi umat muslim. Didalamnya terdapat ajaran pokok yang menjdi
pedoman dalam berbagai aspek kehidupan. Anjuran serta mempelajari
Al-Qur’an merupakan belajar yang tak pernah ada putusnya, karena
membaca Al- Qur*an saja sudah bernilai ibadah dimata Allah. Membaca
merupakan suatu aktivitas untuk menambah ilmu pengetahuan dan juga
menambah wawasan berfikir. Kebiasaan membaca merupakan hal
positif bagi seorang individu yang ingin mendambakan tumbuhnya
kecerdasan intelektual

Secara bahasa Al-Qur’an berasal dari kata kerja gara’a yang
berarti mengumpulkan atau menghimpun, dan gira’ah yang berarti
menghimpun huruf-huruf dan kata-kata satu dengan yang lain dalam
suatu ucapan yang tersusun rapi. Al-Qur“an adalah firman atau wahyu
yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad dengan perantara
malaikat Jibril untuk dijadikan pedoman dan petunjuk hidup seluruh
umat manusia hingga akhir zaman. Al-Quran merupakan Kkitab suci
terakhir dan terbesar yang diturunkan Allah kepada manusia setelah
Taurat, Zabur, dan Injil yang diturunkan kepada para Rasul sebelum
Muhammad. Al-Qur“an merupakan kitab suci yang paling istimewa.

Karena, tidak hanya mempelajari dan mengamalkan isinya saja yang
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menjadi keutamaannya, tetapi membacanya juga sudah bernilai
ibadah.”*

Berdasarkan penjelasan di atas menunjukkan bahwa Al-
Qur’an merupakan Kkitab suci yang paling istimewa dibanding kitab-
Kitab yang lain. Al-Qur“an merupakan mukjizat nabi Muhammad SAW
yang diberikan kepada umat muslim sebagai pedoman hidup sampai
akhir hayat dan menjadi penerang di dunia maupun di akhirat.

4. Tajwid

a. Pengertian Tajwid

Tajwid ialah cara membaca Al-Quran dengan baik dan benar
sesuai dengan kaidah-kaidah yang telah ditetapkan. Adapun menurut
Kalillurahman El-mahfani Tajwid adalah membaguskan bacaan
huruf-huruf/kalimat-kalimat ~ Al-Quran  satu  persatu  dengan
terang,teratur, perlahan dan tidak terburu-buru sesuai dengan kaidah-
kaidah ilmu Tajwid.”

Menurut Ahmad Juaeni Abdurahman dan Shihabuddin adalah
ilmu yang mempelajari tata cara membaca Al-Quran. Cakupanya
meliputi ukuran mad (pancang-pendek), ghunnah ( dengung), tarqgiq
(tebak), dan makhraj huruf yang sesuai dengan sifat-sifat yang

dimilikinya.?®

2! Mukni*ah, Materi Pendidikan Agama Islam,( Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 2011), hal. 201

22 Khalilurrahan el-mahfani, Belajar cepat llmu Tajwid, (Jakarta : Wahyu Qolbu,
2014),hal.1

23 Ahmad Juaeni Abdurahman dan Shihabuddin, Cepat dan mudah belajar membaca Al-
Quran, (Jakarta : Kaysa media,2012),hal.1
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Sedangkan menurut Mas’ud Sjafri  Tajwid adalah
membaguskan bacaan huruf/kalimat-kalimat Quran satu persatu,
dengan terang, teratur, berlahan, tidak terburu-buru, sesuai dengan
hukum-hukum tajwid. Mas’ud Sjafri menambahkan bahwa hukum
belajar ilmu tajwid adalah hukumnya fardu kifayah, akan tetapi
mempergunakan ilmu itu dalam membaca Qur’an adalah
Fardu’Ain.**

Jadi dapat disimpulkan Tajwid adalah ilmu yang mempelajari
bagaimana cara membunyikan atau mengucapkan huruf-huruf yang
terdapat dalam kitab suci Al-Quran.

b. Macam-macam hukum ilmu Tajwid
1) Hukum Bacaan Nun Mati/Tanwin

a) ldzhar halqi
Idzhar halgi adalah apabila ada nun mati/tanwin
bertemu huruf halgi. Huruf halqgi ada enam, yaitu ,¢,¢&,¢,"
W, & cara membacanya harus jelas, tidak mendengung, dan

tidak samar-samar. Huruf-huruf Izhar adalah sebagai berikut :

-
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Contoh :
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b) Idhgham Bighunnah

2 Mas’ud sjafri, Pelajaran Tajwid, (Bandung : MG semarang 1967 ),hal. 3
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Idhgham Bighunnah adalah apabila ada nun
mati/tanwin bertemu dengan salah satu dari empat huruf,
yaitu y,a, < , ¢ . Adapun cara membacanya suara nun
mati/tanwin dimasukkan kedalam suara huruf tersebut

dengan mendengung.

Contohnya :

b I | RO Jais SHa

e w2 %

1 I
5 Hami OHa Jdsss OHa

Idhgham bilaghunnah

Idhgham Bilaghunnah adalah apabils ada nun
mati/tanwin bertemu dengan salah satu dari huruf dua,
yaitu J dan,. Cara membacanya suara nun mati/tanwin
dimasukkan kedalam huruf tersebut tanpa mendengung.
Huruf-huruf bilaghunnah adalah sebagai berikut :

3 O
Contoh :
1l Y 2K 1= s
aSTE S, Saaiall (sha
Iglab

Iglab adalah apabila ada nun mati/tanwin bertemu
dengan ba’ (). Cara membacanya yaitu suara nun mati/tanwin
diganti dengan suara mim mati () dengan merapatkan bibir
dan mendengung.

Huruf iglab hanya ada satu yaitu :

e



Contoh :
:J:F"G :f'_;"p-
;i:-:-‘i‘ aj _-..'::a-:
e) Ikhfa’

Ikhfa’ adalah apabila ada nun mati/tanwin bertemu
dengan salah satu dari 15 huruf, yaitu i, o4, J, 3, 2 7z, &, &,
& 5 < b b e cara membacanya suara nun mati/tanwin

dibaca samar-samar dengan sengau dihidung.

Huruf-huruf ikhfa haqiqi :

S LS SIS ST EIal T
Josbb

Contoh :

2) Hukum bacaan Qalgalah
Qalgalah secara bahasa berarti getaran suara. Adapun secara
istilah qgalgalah berarti menyembunyikan huruf yang bertanda
sukun (mati) dengan suara yang lebih ditekan lagi dari makhraj
hurufnya. Jumlah huruf galgalah ada 5, yaitu 2, z , =, -, & yang
bisa disingkat dengan »> ki adapun Macam-macam Qalgalah
sebagai berikut :

a) Qalgalah Kubra



Qalgalah kubra berarti salah satu huruf galgalah
berharakat mati/sukun tidak asli yang disebabkan adanya
wagaf. Cara membacanya harus lebih jelas dan memantul.
Contoh:

i\

(€YD YT P L i
— g =
b) Qalgalah Sughra
Qalgalah sughra berarti apabila salah satu huruf
galgalah berharakat sukun (mati) asli bukan karena waqaf.
Cara membacanya juga harus jelas dan memantul .

Contohnya :

-
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3) Hukum Baca’an Lam

a) Lam Ta'rif gomariah

Disebut sebut  juga dengan Alif Lam
Qomariah, Qomariah di ambil dari kata gomirun atau bulan,
yang maksudnya membaca lam seperti kita memandang tulisan
alif lam yang di umpamakan tertulis bulan sehingga nampak
jelas dan terang (berbeda jika alif lam tersebut
Hukum Alif lam Qomariah terjadi apabila ALIF LAM bertemu
dengan salasatu Huruf Qomariah yang berjumlah 14 huruf,

yang terkumpul pada lafazh

Yaitu huruf :

Contoh :
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b) Lam Ta'rif Syamsiah
Yaitu membaca lam dengan cara di idhamkan huruf

lam ke pada huruf yang di depan nyaapabila alif lam

berhadapan, dengan ke 14 huruf berikut :
JAsbosesppe,peb
Syamsiah berarti matahari atau di umpamakan kita

memandang huruf lam yang tertulis di matahari, maka tidak

akan terlihat. Contoh Alif Lam Syamsiah :

it 2t L
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4) Hukum Baca’an Ra’

a) Ra' Tafkhim
Ra' Tafkhim adalah cara membaca huruf ra dengan

tafkhim (tebal).
Ra harus di baca tafkhim atau tebal karena beberapa sebab

berikut ini:
Ra’ yang berbaris fathah atau dhommah

‘ﬁ Y o & £ _
Ra’ yang bertanda sukun dan huruf sebelumnya berbaris

fathah atau dhommabh.



b)

Ra’ di hujung kalimah dibaca sebagai sukun kerana waqaf

yang mendatang; juga diselangi huruf mad wau ( 3) atau

alif ( \) yang bertanda sukun dan sebelumnya ada huruf yang

berbaris fathah atau dhommabh.

Ra’ di hujung kalimah dibaca sebagai sukun kerana

wagaf yang mendatang; sebelumnya terdapat huruf
mati selain huruf( LS) dan sebelumnya lagi terdapat huruf

yang berbaris fathah.

__-"-h

1027
Ra' yang bertanda sukun selepas huruf hamzah wasal yang
berbaris kasrah maupun dhomah.

Ra' yang bertanda sukun selepas huruf yang berbaris kasrah

dan selepasnya huruf isti'la’.

1
i

_
Fr
>~

v

Ra' Targiq

Ra' Targiq adalah cara membaca huruf ra dengan Tarqiq
(tipis). Ra harus di baca Targig atau tipis karena beberapa
sebab berikut ini:

e Ra’ yang berbaris kasrah
AT g,

e Ra' yang bertanda sukun selepas huruf yang berbaris
kasrah dan bertemu dengan huruf yang bukan huruf isti'la.

.-""-’-_..."’_ =4 = = -

Oac 2 25050,
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e Ra’ di hujung kalimah yang disukunkan (wagaf yang
mendatang) dan sebelumnya terdapat huruf sukun yang
bukan huruf isti'la’ dan sebelum huruf bertanda sukun itu,
terdapat huruf yang berbaris kasrah.

D L
e Ra’ di hujung kalimah yang disukunkan (wagaf yang

mendatang) dan sebelumnya terdapat huruf ya (5 yang

bertanda sukun dan sebelum huruf ya (& bertanda sukun

ini, terdapat huruf yang berbaris fatha atau kasrah.

AT L4
g - = -

e Ra’ bertanda sukun di hujung kalimah kerana huruf
sebelumnya bertanda kasrah dan terdapat huruf isti'la’ di
kalimah/kata yang kedua.

P T s
URGSE I b
¢) Ra'Jawajul Wahjhain
Ra' Jawajul Wahjhain adalah cara membaca huruf ra
dengan dua wajah, maksudnya boleh ditebalkan atau boleh di
tipiskan.

Ra boleh di tebalkan atau di tipiskan karena beberapa sebab

berikut ini :
1) Ra' sukun yang huruf sebelumnya berbaris kasrah dan
bertemu dengan huruf isti'la’ yang berbaris kasrah juga,

Lebih utama dibaca tipis.

«2
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2) Ra' yang disukunkan di hujung kalimah (wagaf yang
mendatang), sebelumnya terdapat huruf istila’ yang
bertanda sukun dan sebelum huruf isti'la’ ini ada huruf
yang berbaris kasrah.

Lebih utama dibaca tebal jika ra' berbaris fatha. Lebih

utama dibaca tipis jika ra' berbaris kasrah.

b 5 LT I__."- 1",.. -

Sedlge * aile
5) Mim Mati

a) Ikhfa' Syafawi
khfa' Syafawi terjadi jika mim mati bertemu dengan ba <.

3) Cara membaca lIkhfa' Syafawi di dengungkan, dengan
panjang 2 harakat

Contoh Ikhfa' Syafawi

-
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b) Idgham Mislain
Idgham Mislain terjadi apabila mim mati bertemu
dengan huruf mim. ldgham Mislain ini memiliki beberapa

nama yakni ldgham Mislain, ldgham Syafawi, dan Idgham
Mimi.
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Cara membaca Idgham Mislain adalah dengan cara

menyuarakan suara mim rangkap atau di tasydidkan dengan
samar-samar dengan panjang 2 harakat.

Contoh-contoh Idhgam Syafawi atau Idgham Mislain
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¢) lzhar Syafawi

Izhar Syafawi apabila mim sukun/mati bertemu dengan

semua huruf hijaiyyah kecuali mim dan ba. Izhar Syafawi di
baca dengan jelas tanpa dengung.

Contoh - contoh Izhar Syafawi:

o\
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6) Hukum ldghom
a) Idgham Mutamatsilain

Idgham Mutamatsilain adalah pertemuan huruf mati /

bersukun dengan huruf yang sama yang berharakat

Pengecualiana  pada  pertemuan-
pertemuan huruf berikut ini :

misalkan: <& dan <&
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1) mim (¢) sukun dan mim (&) berharakat : - ldgham Mislan
(dengung);

2) nun (&) sukun dan nun (&) berharakat: - Idgaham bi
ghunnah (dengung)

3) dan huruf-huruf mad (¢ 5 ') - di baca panjang
sebagaimana mestinya (hukum mad).

Contoh - contoh idgham mutamatsilain:

P 2z P /”32
| IS5 037 833 &0ds)

9

M0 alEEeRiS g

b) Idgham Mutagaribain
Idgham Mutaqgaribain adalah pertemuan dua huruf
yang hampir sama makhrajnya namun berbeda sifatnya, yaitu

pada huruf:
(> d> &G

Cara membaca idgham mutagaribain adalah dengan
mengabaikan huruf pertama dan membaca huruf kedua secara
bertasdid,;

Contoh - contoh idgham mutagaribain :
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7) Nun/Mim Tasydid

a) Nun dan Mim Tasydid

Nun dan Mim Tasydid adalah Nun atau Mim yang
mempunyai tanda tasydid di atasnya, Jika kata Al-Jalalah
diwagafkan di ujung kata, kadar bacaannya adalah 2 atau 4
atau 6 harakat. Kata ini dilafaz dengan tebal atau tipis menurut
baris huruf yang sebelumnya, Dibaca dengan dengung dengan
kadar panjang bacaan 2 harakat
Contoh :
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8) Hukum Mad

a) Mad Asli / Mad Thob'i

Mad Asli atau Mad Thob'i adalah memanjangkan
bacaan di karenakan ada huruf mad (', s, ¢), dan tidak ada
sebab yang dapat mengubah keasliannya. Asli atau Mad Thob'i
di panjangkan sepanjang 2 harakat, Contoh - contoh mad asli:
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b) Mad Wajib Muttasil

Mad Wajib Muttasil terjadi apabila mad asli atau mad
thobi'i bertemu dengan huruf hamzah (<) dalam satu kata.
Cara membaca mad wajib muttasil adalah mad di panjangkan

menjadi 4 atau 5 harakat. Contoh mad wajib muttasil :
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c) Mad Ja’iz Munfasil

Mad Ja’iz Munfasil terjadi apabila mad asli atau mad
thobi'i bertemu dengan huruf hamzah (+) dalam dua kata.

Cara membaca Mad Ja’iz Munfasil adalah mad di panjangkan
menjadi 4 atau 5 harakat. Contoh Mad Ja’iz Munfasil:
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Mad Lin

Mad Lin atau Mad Layyin terjadi di huruf berbaris atas
(fathah dan dhomah) bertemu dengan huruf ya ( ) atau wau
() bertanda sukun, sedangkan di depannya lagi ada satu
huruf lagi yang di matikan karena waqaf (berhenti).

Atau dalam bahasa penjelasan yang lebih
mudah, adalah bacaan miring (lin) bertemu satu huruf yang di
matikan karena waqof (berhenti).

Yang di maksud bacaan miring (lin) adalah bacaan yang
berbunyi seperti :

1) Ai =fathah bertemu ya,
2) Au =fathah bertemu wau.

Mad Lin atau Mad Layyin terjadi hanya jika berhenti
(wagaf). Cara membaca Mad Lin atau Mad Layyin adalah di
panjangkan 2, 4 atau 6 harakat jika anda bertanya jadi 2, 4
atau 6 harakat.

Contoh mad lin :

~ og ¥ s e~ ¥ o %
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Mad Badal
Mad Badal terjadi jika hamzah (+) bertemu dengan
huruf-huruf mad. Cara membaca Mad Badal adalah di

panjangkan 2 harakat.

Contoh Mad badal :

—T'n

=
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Mad Tamkin

Mad Tamkin adalah mad pada huruf ya ( ) yang bertasydid
dan juga berkasroh (). Cara membaca Mad Tamkin adalah
dengan panjang 2 harakat.

Contoh Mad tamkin :

"N .u::
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Mad ‘iwadh
Mad 'iwad terjadi jika berhenti (wagaf) pada huruf yang
berbaris fatha tain (2 ). Kecuali pada huruf ta marbuthah (3).
Cara membaca Mad 'iwadh adalah tanwin (an) di
hilangkan dan di baca seperti fatha biasa (a) dengan panjang 2

harakat.

Contoh Mad iwad :

[

Eg:,_o e&{;

- -

Mad Arid Lissukun

Mad Arid Lissukun terjadi di ketika berhenti (waqof) di
akhir ayat sehingga mematikan huruf terakhir sedang sebelum
huruf yang dimatikan tersebut terdapat mad asli.

Cara membaca Mad Arid Lissukun kadar panjang
bacaannya adalah 2, 4 atau 6 harakat.
Contoh Mad Arid Lissukun :
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Mad farq

Mad farq adalah mad yang terhasil dari pertemuan mad
badal dan huruf yang bertasydid. Cara membaca Mad
farg kadar panjang bacaannya adalah 6 harakat.
Contoh Mad farq :

g

57z + u.a;_...Thds
Mad Silah Qasirah

Mad Silah Qasirah mad yang terjadi apabila ‘“ha
dhamir” (kata ganti) berada di antara dua huruf yang berbaris
(bukan huruf mati).

Cara membaca Mad Silah Qasirah kadar panjang
bacaannya adalah 2 harakat.
contoh Mad Silah Qasirah :

~2 2% 29 2.4~
> 55922 V%

Mad Silah Tawilah
Mad Silah Tawilah adalah mad yang terjadi jika “ha

dhamir” (kata ganti) bertemu huruf hamzah yang berbaris dan
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huruf sebelum “"ha dhamir" tersebut juga berbaris.
Cara membaca Mad Silah Tawilah kadar panjang bacaannya
adalah 4 atau 5 harakat.

Contoh Mad Silah Tawilah :

Mad Lazim Muthaggal Kalimi

Mad Lazim Muthaqgal Kalimi terjadi apabila mad asli
bertemu dengan huruf bertasydid dalam satu kata. Mad Lazim
Muthaqgal Kalimi di baca panjang 6 harakat.
Contoh Mad Lazim Muthaqgal Kalimi

Mad Lazim Mukhaffaf Kalimi

Mad Lazim Mukhaffaf Kalimi terjadi apabila huruf mad
bertemu oleh huruf yang berbaris sukun dalam satu kata.
Hanya di
Yunus ayat 51, Yunus ayat 91. Mad Lazim Mukhaffaf

terdapat pada 2 tempat dalam Al-Quran

Kalimi di baca panjang 6 harakat.

Contoh Mad Lazim Mukhaffaf Kalimi :
“/‘& //‘ »7 ’/
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Mad Lazim Muthaqqal Harfi

Mad Lazim Muthaqgal Harfi : mad yang terdapat pada
huruf-huruf tertentu yang di eja di permulaaan surah , dan dari
suara ejaan tersebut terdapat mad yang di ikuti mim atau nun
sukun dan kemudian bertemu dengan mim.

Huruf-hurufnya adalah:

J o= Y
A= aps
O = G

Mad Lazim Muthagqgal Harfi di idghamkan dan di baca
panjang 6 harakat.
Contoh Mad Lazim Muthaqgqal Harf:

RO RN

ok elE = b

Mad Lazim Mukhaffaf Harfi
Mad Lazim Mukhaffaf Harfi : terjadi apabila membaca
huruf-huruf tunggal yand di eja (di baca nama hurufnya) pada
awal surah-surah dalam Al-Qur’an.
Huruf-hurufnya adalah:
tdldrreiee
Lazim Mukhaffaf Harfi Kadar panjang bacaannya: 6
harakat dan tidak disertai dengan Idgham kecuali huruf ¢ yang
boleh dibaca dengan 4 atau 6 harakat.

Contoh Mad Lazim Mukhaffaf Kalimi:
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9) Tanda-tanda Wagaf

a) 4 Mim Harus / Wajib Berhenti

b) “  Laa Tidak Boleh Berhenti
c) & Jim - Wagaf Jaiz boleh tidak berhenti, namun di

sarankan untuk berhenti.

d) <= Sad-Lam-Ya - singkatan dari "Al-wasl Awlaa" artinya

wasal atau meneruskan bacaan.

e) 49— Sebaiknya Berhenti kemudian di sambung

f) o Behenti sesaat tanpa mengambil nafas.

Wagaf Muragabah, Tanda ini selalu muncul dua kali ,
cara membacanya adalah harus berhenti di salah satu saja, jika
sudah berhenti pada tanda yang muncul pertama, maka tidak
harus berhenti pada tanda yang kedua, begitupun sebaliknya. °

5. Faktor Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Membaca Al-Quran
Menurut Mulyono Abdul Rahman kemampuan belajar
membaca Al- Quran secara umum dipengaruhi oleh adanya faktor

internal maupun faktor eksternal.?°

2 Ahmad Juaeni Abdurahman dan Shihabuddin, Cepat dan mudah belajar membaca Al-
Quran, (Jakarta : Kaysa media,2012),hal.4-10

%8 Mulyono Abdur Rahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2001), hal. 224
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a. Faktor Internal

Merupakan faktor yang timbul dari dalam diri siswa itu

sendiri. faktor ini sangat besar sekali pengaruhnya terhadap

kemajuan belajar siswa khususnya pula penguasaan membaca

Al-Qur«an siswa. Adapun yang termasuk faktor internal adalah

sebagai berikut:

1)

2)

Bakat adalah dasar (kepandaian, sifat, pembawaan) yang
dibawa sejak lahir. Dengan demikian bakat adalah
kemampuan manusia untuk melakukan sesuatu kegiatan yang
sudah ada sejak manusia itu ada. Atau secara sederhana bakat
merupakan kemampuan/ potensi yang dimiliki oleh setiap
orang sejak dia lahir. Walaupun demikian  bakat setiap
orang tidaklah sama. Setiap orang mempunyai bakat
sendiri-sendiri yang berbeda dan ini merupakan anugerah dari
Tuhan. Dalam hal belajar bakat mempunyai pengaruh
yang besar sekali terhadap proses pencapaian prestasi
seseorang. Dan karena perbedaan bakat yang dimiliki setiap
orang maka ada kalanya seorang itu belajar dapat dengan
cepat/lambat

Minat adalah kecenderungan jiwa yang tetap ke jurusan
sesuatu hal yang berharga bagi orang. Sesuatu yang berharga

bagi seseorang adalah sesuatu kebutuhan.?’

'7akiyah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,

2003), hal. 133
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3) Intelegensi adalah  kemampuan untuk  memudahkan
penyesuaian secara tepat terhadap berbagai segi dari
keseluruhan lingkungan seseorang.® Kemampuan/inteligensi
seseorang ini dapat terlihat adanya beberapa hal, yaitu:

a) Cepat menangkap isi pelajaran

b) Tahan lama memusatkan perhatian pada pelajaran dan

kegiatan

c) Dorongan ingin tahu kuat, banyak inisiatif

d) Cepat memahami prinsip dan pengertian

e) Sanggup bekerja dengan pengertian abstrak

f) Memiliki minat yang luas®.

b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang timbul dari luar diri

siswa. Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi kemampuan
membaca Al- Qur’an adalah sebagai berikut:

1) Guru adalah seorang tenaga professional yang dapat
menjadikan ~ murid-muridnya  mampu merencanakan,
menganalisa dan mengumpulkan masalah yang dihadapi.
Dengan demikian, seorang guru hendaklah mempunyai cita-

cita yang tinggi, berpendidikan luas, berkepribadian kuat dan

% Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Al
Gensindo, 2002), hal. 89
% Darajat, Metodik Khusus, hal.199
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tegar  serta  berkeprikemanusiaan  yang mendalam.*
Dengan kepribadian seorang guru maka diharapkan siswa
akan mampu menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi
dengan bimbingan belajar terutama masalah belajar.

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelengaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.*
Dalam proses belajarnya, siswa akan dengan santai dan
gembira melakukan aktivitas belajar. Apalagi proses
pembelajaran Al-Qur“an Hadist yang merupakan kesulitan
bagi siswa apabila penetapan kurikulum yang tidak sesuai
maka akan malah menjadi aktor penghambat kemajuan
prestasi belajar siswa.

Lingkungan masyarakat, Lingkungan masyarakat yang
dimaksud disini adalah lingkungan di luar sekolah,
lingkungan masyarakat dapat berarti lingkungan keluarga dan
lingkungan sekelilingnya. Lingkungan masyarakat ini sangat
besar sekali pengaruhnya dalam ikut serta menentukan
keberhasilan  proses pendidikan,  karena lingkungan

masyarakat lingkungan yang secara langsung

%0 M. Basyiruddin Usman, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta: Ciputat
Press, 2002), cet. 1, hal. 8
*'Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, IImu Pendidikan Islam, (Jogjakarta :sleman, 2016 ),

hal.167
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bersinggungan dengan aktivitas sehari-hari siswa setelah
pulang dari sekolah. Sehingga peran serta lingkungan
masyarakat dalam ikut meningkatkan prestasi di bidang
pendidikan sangat diperlukan sekali.
B. Hasil Penelitian Terdahulu
Penelitian mengenai upaya guru yang kaitannya dengan meningkatkan
kualitas membaca Al-Qur“an pada dasarnya sudah pernah diteliti dalam
skripsi antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh FANITA FISKA ERMA pada tahun 2013
Skripsi yang berjudul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca dan
Menulis Al-Qur<an Melalui Alat Peraga Praktis Pembelajaran Al-
Qur<an (P3Q) pada Siswa kelas IV di MI Pinggir Karanggede Boyolali
Tahun 2012/2013”. Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya
kemampuan membaca dan menulis AL-Qur“an siswa kelas IV MI
Pinggir. Salah satu penyebab rendahnya kemampuan membaca dan
menulis Al- Qur*an adalah kurangnya fariasi pembelajaran yang
digunakan guru. Selama ini metode yang digunakan adalah metode
ceramah. Adapun fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: (1) Apakah
penggunaan alat peraga praktis pembelajaran Al-Qur“an (P3Q) dapat
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur“an siswa kelas IV di
Madrasah Ibtidaiyah Pinggir Karanggede Boyolali tahun 2013/2013?

(2) Apakah penggunaan alat peraga praktis pembelajaran  Al-



41

Qur<an (P3Q) dapat meningkatkan kemampuan menulis AL-Qur“an
siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah.
Penelitian yang dilakukan oleh RIDAUSY ARIFAH pada Tahun 2013

Skripsi berjudul “Upaya Ustadz-Ustadzah Madrasah Diniah
Romzatul Hasanah Kauman Tulungagung dalam Meningkatkan
Kompetensi Membaca Al-Qur~an”. Adapun fokus penelitian yang
meliputi: (1) Bagaimana upaya ustadz-ustadzah Madrasah Diniah
Romzatul Hasanah Kauman Tulungagung dalam meningkatkan
kelancaran membaca Al- Qur<an? (2)Bagaimana upaya ustadz-ustadzah
Madrasah Diniah Romzatul Hasanah Kauman Tulungagung dalam
meningkatkan keefesien membaca Al-Qur an? (3) Bagaimanaupaya
upaya ustadz-ustadzah Madrasah Diniah Romzatul Hasanah Kauman
Tulungagung dalam meningkatkan taksih tilawah Al-Qur«“an?
Penelitian yang dilakukan olen ZULIANA NASIHAH

Sekripsi yang berjudul “Upaya Guru TPQ dalam Meningkatkan
Kemampuan Baca Tulis Al-Qur“an di TPQ Darussalam Pikatan
Wonodadi Blitar. Penelitian dalam sekripsi ini dilatar belakangi oleh
adanya TPQ yang masih aktif ditengah perkembangan zaman. Penelitian
ini bertempat di TPQ Miftahul Ulum Nglele Sumobito Jombang Subjek
dari penelitian ini adalah seluruh guru di TPQ Miftahul Ulum Nglele
Sumobito Jombang. Untuk mendapat hasil dari penelitian judul ini yang
relevan dan akurat, peneliti membutuhkan waktu untuk meneliti selama 4

(empat) bulan dari bulan Januari sampai akhir bulan April 2017.
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Berangkat dari latar belakang yang telah diuraikan di atas,
terdapat beberapa pokok permasalahan yang menjadi fokus penulis.
Pokok persoalan tersebut dapat dirumuskan dalam rumusan masalah
sebagai berikut: Pertama, Bagaimana peran guru di TPQ untuk
meningkatkan kualitas baca tulis Al-Qurian di TPQ Miftahul Ulum
Nglele Sumobito Jombang?

Kedua, Bagaimana upaya meningkatkan kualitas baca tulis Al-
Qur an di TPQ Miftahul Ulum Nglele Sumobito Jombang? Ketiga, Apa
faktor penunjang dan penghambat peran guru dalam upaya meningkatkan
baca tulis Al-Qur an di TPQ Miftahul Ulum Nglele Sumobito Jombang?

Setelah melihat beberapa skripsi di atas peneliti menjelaskan
bahwa skripsi yang bejudul “Upaya Guru TPQ dalam Meningkatkan
Kualitas Membaca Al-Qur©an di Taman Pendidikan Al-Qur~an di Desa
Tirta Kencana Kecamatan Air Rami” telah berbeda dengan dengan skripsi
yang di atas, karena dilihat dari latar belakang ini peneliti merasa tertarik
untuk mengetahui tentang uasaha guru dalam meningkatkan kualitas m
embaca Al- Qur<an. Adapun fokus penelitian yang diteliti oleh
peneliti atara lain: (1) Bagaimana perencanaan guru TPQ dalam upaya
meningkatkan kualitas membaca Al-Quran di TPQ Al-Mubarokah
Boro? (2) Bagaimana upaya guru TPQ dalam meningkatkan kualitas
membaca Al-Qur«an di TPQ (3) Apa faktor pendukung dan faktor
penghambat upaya guru TPQ dalam meningkatkan kualitas membaca

Al-Qurean di TPQ ?
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Pendidikan nonformal seperti Taman Pendidikan AL-Qur“an
yang biasanya dipandang sebelah mata oleh para orang tua, namun di
TPQ Darussalam banyak orang tua yang mempunyai apresiasi yang tinggi
untuk menyekolahkan anak-anaknya di lembaga TPQ. Adapun fokus
penelitian dalam skripsi ini adalah: (1) Bagaimana upaya yang dilakukan
guru TPQ dalam meningkatkan kemampuan baca Tulis Al-Qur“an di
TPQ Darussalam Pikatan Wonodadi Blitar? (2) Kendala apa yang
dihadapi guru TPQ dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-
Qur~andi TPQ Darussalam Pikatan Wonodadi Blitar? (3) Bagaimana cara
mengatasi Kendala yang dihadapi guru TPQ dalam meningkatkan
kemampuan baca tulis Al-Qur’an di TPQ Darussalam Pikatan Wonodadi
Blitar?
C. Kerangka Berfikir

Selain membaca AL-Quran dengan Tajwid TPQ Flamboyan belajar
tentang macam-macam Tajwid. dilakukan dengan mengunakan metode antara
lain diskusi, tanya jawab, guru mengunakan panduan buku membaca Tajwid,

ceramah interaktif, guru menulis dipapan tulis.
membaca Al-Quran tanpa mengunakan metode membuat santri bosan
sehingga santri berkeliaran dan ribut maka untuk mengatasinya guru membuat
metode agar proses belajar mengajar menyenangkan, santri mudah
memahami, dan dapat menimbulkan semangat dalam belajar Al-Quran sesuai

dengan tajwid.



Gambar 2.1.
Kerangka Beprikir

Guru TPQ
Flamboyan

Upaya meningkatkan
membaca Al-Quran
dengan Tajwid

7

Cara belajar kurang obtimal

Penerapan
metode

Santrit memahami Tajwid
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yang sudah ditetapkan, maka jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Menurut Lexy J.
Moleong mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek
penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara
holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada
suatu konteks khusus yang alamiyah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode ilmiyah.*

Metode atau cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan
pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional
berarti dapat diterima akal, empiris berdasarkan kenyataan yang ada, dan
sitematis berdasarkan tata cara yang jelas dan runtut. Penelitian  kualitatif
memiliki  beberapa ciri  khusus membedakannya dengan penelitian
lain.

Sebagaimana disebutkan di atas, salah satu ciri penelitian kualitatif
bersifat deskriptif. Makna bersifat deskriptif yaitu, data yang terkumpul
berbentuk kata-kata, gambar bukan angka-angka. Kalaupun ada angka-

angka, sifatnya hanya sebagai penunjang. Data yang diperoleh meliputi

%2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2000), hal. 6
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transkrip, interview, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi, dan lain-
lain.®

Jenis penelitian ini penulis gunakan karena mengingat data yang
diperoleh berupa kata-kata atau kalimat dari hasil pengamatan, observasi,
serta wawancara yang peneliti lakukan selama pelaksanaan penelitian.
Penelitian ini  diterapkan dengan tujuan untuk mendeskripsikan
bagaimana upaya guru TPQ dalam meningkatkan kualitas membaca Al-
Qur’an, khususnya kualitas membaca Al-Qur’an siswa yang nampak dan
dapat diamati dalam jangkauan indra penglihatan dan pendengaran.
. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di lembaga Taman
Pendidikan Al-Qur’an Flamboyan di Desa Tirta Kencana Kecamatan Air
Rami Kabupaten Mukomuko. Alasan peneliti mengambil lokasi tersebut
karena memiliki kelebihan yang unik dibandingkan dengan Taman
Pendidikan Al-Qur’an yang ada di sekitarnya, karena pada disetiap kenaikan
tingkat mambaca Al-Qur’an maupun jilid yang pada dasarnya guru
pengajar sebagai penentu kebijakan. Namun disini Kepala TPQ sebagai
penentu kelulusan kenaikan santri untuk melanjutkan atau tetap pada Jilid/Juz
tersebut. Selain itu para santri TPQ Flamboyan mempunyai prestasi- prestasi
yang baik dalam bidang akademik maupun ketrampilan.

TPQ Flamboyan merupakan lembaga pendidikan non formal yang

menyediakan pengetahuan mengenai ilmu keagamaan dan pembinaan

%% Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif , (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hal. 51
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membaca serta menulis Al-Qur’an sebagai wadah jiwa keagamaan anak-anak,
karena pada dasarnya membaca dan menulis AL- Qur’an sangat penting.
Lembaga Taman Pendidikanm Al-Qur’an yang terletak di Tirta Kencana
TPQ yang lumayan maju dibandingkan TPQ yang berada di sekitarnya,
karena TPQ Flamboyan mempunyai fasilitas yang lumayan memadai dan
penerapan metode pengajaran membaca Al-Qur’an berbeda dengan TPQ yang
ada di sekitarnya.
C. Sumber data

Sumber data merupakan salah satu bagian penting dalam
penelitian. Pentingnya data untuk memenuhi dan membantu serangkaian
permasalahan yang terkait dengan fokus penelitian. Menurut Loflad dan
Lofland yang dikutip oleh Lexy J. Moleong menjelaskan sumber data utama
dalam penelitian kualitatif adalah data dan tindakan selebihnya adalah
data-data tambahan seperti dokumen-dokumen dan lain-lain.**

Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data tersebut
diperoleh. Penulis mengumpulkan semua data yang kemudian di sajikan
dalam skripsi sebagaia gabungan dari apa yang dilihat dan apa yang didengar,
yang kemudian dicatat secara rinci tanpa ada sesuatu yang ditinggalkan
sedikitpun, dan agar data-data yang ada dapat dipertanggung jawabkan.
Adapun data penelitian ini diperoleh dari:

1. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung, seperti hasil

dari wawancara dari subjek penelitian dengan mengenakan alat

% Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif...hal. 157
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pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai
sumber informasi yang dicari.*

Dari ungkapan di atas dapat di pahami bahwa data primer ini dapat
berupa opini subyek (orang) secara individual dan kelempok, hasil
observasi terhadap suatu benda, kejadian atau kegiatan dan hasil pengujian
data primer bisa didapat melalui survey dan observasi. Adapun dalam
penelitian ini, data primer yang diperoleh yaitu dari hasil wawancara
dengan Guru TPQ yang berjumlah 5 orang, dan 17 orang pada tahap
belajar Al Qur’an.

2. Data skunder

Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh peneliti secara
tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh
pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan
historis yang telah tesusun dalam arsip yang dipublikasikan dan yang
tidak dipublikasikan. Data sekunder ini merupakan data yang diperoleh
dari pihak lain. Data ini biasanya berwujud data dokumentasi atau data
dokumen yang tersedia.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk
mengumpulkan informasi atau fakta-fakta di lapangan. Teknik pengumpulan

data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan

% Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 91
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utama penelitian adalah mendapatkan data.*® Dalam penelitian ini penulis
menggunakan tiga macam teknik dalam pengumpulan data, antara lain:
1. Observasi

Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang
diselidiki.>” Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan
observasi langsung, yaitu pengamatan dan pencatatan yang dilakukan
terhadap objek di tempat terjadinya atau berlangsungnya peristiwa,
sehingga observasi berada bersama objek yang diselidiki.®® Observasi
adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap suatu
gejala yang tampak pada objek penelitian.*

Dan saat pengamatan berlangsung peneliti mengamati dan
mencatat apa yang menjadi masalah atau kendala saat berlangsungnya
belajar dan mengajar tentang Tajwid di TPQ tersebut. Dan saya sebagai
peneliti mengamati langsung proses pembelajaran di TPQ Flamboyan.

2. Wawancara

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data yang

dilakukan dengan mengadakan tanya jawab secara lisan dan berhadapan

langsung dengan orang tersebut. Hal ini bertujuan untuk suatu

% Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Pendidikan, (
Jogjakarta : Ar Ruzz Media, 2016 ), h. 208

%" Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara,
2009), h. 70

* Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 158

% Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Pendidikan,
h. 220
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tugas tertentu atau untuk mendapatkan keterangan dari responden.*’
Wawancara adalah tekhnik pengumpulan data yang digunakan peneliti
untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap
dan berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan
pada si peneliti.** Wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan
keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan
secara sepihak, berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang
telah ditentukan.*

Di sini peneliti mewawancarai guru yang mengampu di TPQ
Flamboyan dan murid TPQ tahap Al’Quran.

3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen biasanya berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang.”* Metode dokumentasi adalah salah satu
metode pengumpulan data dengan melihat atau menganalisis dokumen-
dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang
subjek.** Dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi yang
didapatkan dari dokumen, yakni peninggalan tertulis, arsip-arsip, akta

ijazah, rapor, peraturan perundang-undangan, buku harian, surat

““Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 170

*! Mardalis, Metode Penelitian suatu pendekatan proposal, (Jakarta: Bumi Askara, 2008),
h.64

2 Anas, Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:RajaGrafindo Persada, 2008),
h. 82.

3 Sugiono, Metode Penelitian & Pengembangan Research and Development, (Bandung:
Alfabeta, 2015), h. 139

* Haris Hardiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk lImu-llmu Sosial, (Jakarta:
Salemba Humaika, 2010), h.143
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pribadi, biografi dan lain-lain yang memiliki keterkaitan dengan
masalah yang diteliti.*

Dan disini peneliti mengunakan vidio untuk merekam kegiatan
yang ada di TPQ Flamboyan, dan juga mencatan keluhan atau masalah
yang ada di TPQ tersebut.

E. Teknik Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari
konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) menurut versi
“positivisme” dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria, dan
paradigmanya sendiri.*® Dalam penelitian metode analisis data yang
digunakan vyaitu triangulasi (keabsahan). Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memafaatkan sesuatu yang lain di luar data
itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data itu.*’
Triangulasi dengan sumber dan metode membandingkan dan mengecek
baik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu
dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini dicapai dengan jalan :
1. Membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara.
2. Membandingkan apa yang dikatakan siswa dengan apa yang dikatakan
guru.
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

terkait.

> Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Pendidikan,
h. 226

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 171

*" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 330
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4. Membandingkan apa yang dikatakan key informan dan informan.
F. Teknik Analisis Data

Secara umum penelitian dengan metode kualitatif merupakan penelitian
non hipotesis, maka proses analisis datanya adalah proses mengorganisasikan
dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan susunan uraian dasar,
sehingga dapat menemukan hipotesis kerja yang disarankan oleh data.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Model Miles & Huberman.
Adapun langkah-langkah yang akan diambil dalam analisis data ialah:
1. Data Reduction (Reduksi Data)

Dapat diartikan sebagai proses merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya
dan membuang yang tidak perlu.

2. Data Display (penyajian data)

Dapat diartikan sebagai proses penyajian data, dalam analisis
kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif.

3. Conclusion Drawing/Verivication
Dapat diartikan sebagai proses penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Dari uraian di atas yang kemudian dirumuskan menjadi suatu

rangkaian utuh sehingga dengan cara ini dapat menghasilkan suatu
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keputusan yang objektif. Juga dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah

sehingga dapat memecahkan persoalan yang ada dalam skripsi ini.*®

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 338-345



BAB IV

LAPORAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat TPQ Flamboyan

TPQ Flamboyan terletak di Desa Tirtakencana Kecamatan Air
Rami Kabupaten Mukomuko. Awal mula masarakat menyarankan
membuat Masjid di jalan flamboyan, lalu dibuatlah masjid di atas tanah
wakaf dengan luas seprempat hektar, dan kemudian warga setempat
menyarankan membuat lembaga pendidikan non formal kemudian Bapak
Giono yang sekarang sebagai ketua TPQ yang mendirikan TPQ pada
tahun 2013 hingga sekarang, masarakat menyebutnya dengan TPQ

flamboyan karna terletak di jalan flamboyan dengan profil sebagai

berikut:

Nama : TPQ Flamboyan
Tempat Belajar : Di Majid Al-Iklas
Pembina

Ketua : Giono

Sekretaris : Sholihat
Bendahara :Samiati

Tenaga Pengajar
a. Giono

b. Sholihat

54
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c. Samiati

d. Lasmiati
Jumlah Santri : 25
Igro 11
Al’Qur;an 14

Sumber Keuangan : Digaji dari kabupaten dan iuran bulanan dari
orang tua santri

Alamat : Desa Tirtakencana jalan flamboyan RT 1 RW 1 Kecamatan
Air Rami Kabupaten Mukomuko.

Dilihat Dari letak geografisnya, TPQ Flamboyan Terletak tidak jauh
dari jalan raya, memasuki gang dengan kondisi jalan yang masih koral
tapi sudah padat penduduk. Berdirinya TPQ Flamboyan dilatar belakangi
oleh orang tua santri yang menginginkan di jalan Flamboyan di adakan
TPQ sebagai lembaga pendidikan non formal, awalnya anak-anak
flamboyaan mengaji di TPQ AT-Taqwa di desa Argajaya karna jauh maka
dari itu orang tua dari santri-santri flamboyan desa tirta kencana
menyarankan membuaat TPQ sendiri.

Adapun yang menjadi faktor penghambat di TPQ Flamboyan yaitu
tidak adanya kesadaran santri dalam belajar Al’Quran , santri lebih suka
bermain dan ribut saat proses belajar dimulai. Kemudian tidak adanya
program pembelajaran, kemudian dengan adanya pelatihan pada guru
TPQ yang di selengarakan di kabupaten maka diadakanya rancangan

pembelajaran.
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Adapun yang di ajarkan di TPQ flamboyan desa Tirta Kencana
kecamatan Air Rami ini meliputi :
a. Belajar Igro
b. Belajar AI’Quran / Tajwid
c. Menulis huruf arab
d. Hafalan do’a-do’a
e. menghafal surat jus 30
f. Materi belajar tajwid

Agar tujuan dari sebuah proses pembelajaran Al’Quran dapat
tencapai dengan baik, sudah menjadi keniscayaan seorang pendidik
haruslah mengunakan upaya agar mencapai tujuan yang diharapkan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru TPQ tentang upaya guru
dalam meningkatkan kualitas membaca Al’Quran maka dapat peneliti
simpulkan yakni guru akan membuat rancangan pembelajaraan yang akan
dicapai mengenai cara belajar Al’Quran yang baik supaya cara membaca
Al’Quranya tidak dibaca sama rata dan mengerti hukum-hukum tajwid,
kemudian mengunakan media dan metode supaya menarik perhatian
santri untuk ingin belajar.

Kesimpulanya bahwa pengajaran pada anak-anak sejak dini
sangatlah penting, mengingat pada usia ini semua organ yang ada pada
anak masih elastis dan memiliki kemampuan yang tinggi dalam menerima
dan merekam pelajaran yang diberikan kepada guru. Dalam membentuk

kebiasaan-kebiasaan baik pada anak maka para guru dan orang tua untuk
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memberikan pendidikan Al’Quran baik dirumah maupun di sekolah, salah
satu wadah untuk melakukan hal tersebut adalah salah satu diantaranya
melalui jalur pendidikan Taman Pendidikan Al’Quran (TPQ).

2. Visi dan Misi TPQ Flamboyan

Adapun Visi TPQ Flamboyan Desa Tirtakencana adalah : Menjadi
lembaga yang mampu mencetak generasi berahlak mulia, berimaan,
bertaqwa serta setia kepada agama.

Misi dari TPQ Flamboyaab adaalah :

a. dapat bersikap dan bertingkah laku yang mencerminkan nilai-nilai
islami

b. neningkatkan kualitas tenaga pendidik dan tenaga kependidikan.

c. Mengeutamakan keteladanan

d. Menyelenggarakan pengelolaan dan pelayanan TPQ yang baik.

Santri merupakan aspek penting dalam proses belajar mengajar.
Oleh karenaa itu, santri menjadi bagian utama pada lembaga pendiddikan
termasuk lembaga luar sekolah yaitu TPQ untuk mencapai tujuan
pendidikan. Aadapun para santri TPQ Flamboyan Didesa Tirtakencana
berjumlan 35 Orang tetapi yang sering masuk hanya 25-18 dalam

penelitian ini penulis hanya melampirkan nama-nama yang sering hadir.

Tabel 4.1
Nama-nama Santri TPQ Flamboyan®
No Nama Santri Keterangan
1 lin Perempuan
2 Puput Perempuan

* Sumber: Profil TPQ Flamboyan Desa Tirtakencana jalan flamboyan RT 1 RW 1
Kecamatan Air Rami Kabupaten Mukomuko
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3 Nira Perempuan
4 Puspa Perempuan
5 Nurlia Perempuan
6 Intan Perempuan
7 Indah Perempuan
8 Resa Perempuan
9 Ichan Laki
10 | Agil Laki
11 | Rindi Perempuan
12 | Rendi Laki
13 | Afip Laki
14 | Weni Perempuan
15 | Bayu Laki
16 | Tari Perempuan
17 | Andri Laki
18 | Rino Laki
19 | Etriani Perempuan
20 | Igbal Laki
21 | Bagus Laki
22 | Rireva Perempuan
23 | Aldi Laki
24 | Ningsih Perempuan
Laki-Laki ;10

Perempuan ; 15
3. Kegiatan TPQ Flamboyan
Kegiatan dilaksanakan pada hari Senin sampai hari minggu,
kegiatan berlangsung dari mulai jam setengah 15:00 sampai jam 16 : 10
menit Santri juga di berikan pelajaaran lain seperti menghafal juz 30, Doa
sehari-hari, belajar nulis huruf Arab, belajar tajwit. Sebelum proses
belajar mengajar dimulai santri diwajibkan untuk menyapu masjid dan
menata meja untuk belajar.
4. Fasilitas yang ada di TPQ

Ada beberapa fasilitas di antaranya :
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Tabel 4.2,

Sarana dan Prasarana TPQ Flamboyan
0 Barang Jumlah
Meja belajar 8
Papan tulis
Al’Quran
Igro
Spidol
Penghapus

olublw|Nk|=

RNk e

Yang semuanya adalah fasilitas dari TPQ tetapi merata santri-santri

membawa peralatan mengaji sendiri.

B. Penyajian Hasil penelitian

Dalam pengumpulan data yang berjudul Upaya Guru dalam
meningkatkan kualitas anak dalam membaca Al’Quran penulis mengunakan
metode observasi, wawancara dan dokumentasi kemudian dari hasil
pengumpulan data ini penulis mengunakan analisis deskriptif kualitatif adalah
teknik analisa data yang bersifat non angka atau data yang dikumpulkan
berupa kata-kata dan gambar.

Adapun yang dijadikan responden dalam penelitian ini yaitu Guru TPQ
dan santri TPQ , sedangkan penyajian data penelitian ini adalah mengenai
upaya guru untuk meningkatkan kualitas anak dalam membaca Al’Quran
dengan demikian laporan penelitian akan berisi kutipan data.

Berdasarkan rumusan masalah yang peneliti sebutkan dalam BAB I,
dimana adanya permasalahan pada TPQ Flamboyan ini adalah kurangnya
minat belajar mengaji pada anak, kemudian membaca al’quran dengan

kebiasaan di baca sama rata tidak memperhatikan tajwid. dan kurangnya
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pengajar yang tidak terpola dan tersususn rapi. Dengan adanya kesadaran

pengurus TPQ maka di lakukan upaya-upaya untuk guru yang mengajar di

TPQ ini supaya TPQ Flamboyan menjadi TPQ yang bisa dibilang berkualitas.

Adapun peneliti akan mendeskripsikan hasil penelitian ini sebagai berikut :

1. Langkah-langkah yang di persiapkan guru sebelum santri membaca
Al’Quran.

Adapun kegiatan TPQ flamboyan sebelum balajar mengajar dimulai
semua santri duduk rapi kemudian mengucapkan salam , membaca surat
pendek, kemudian guru mengajukan pertanyaan yang akan di pelajari,
guru memberi motivasi dalam upaya menimbulkan minat belajar pada diri
santri, dan yang terahir santri menyiapkan buku, mushab, dll yang akan
digunakan. Berikut hasil wawancara dengan ibu sholihat :

“yang pertama santri mengucapkan salam , berdoa terlebih dahulu

kemudian Sanrti saya suruh duduk rapi, kemudian saya suruh

membaca surat pendek dan do’a sehari-hari karna sangat penting
digunakan dalam kehidupan sehari-hari, baru dimulai belajarnya.

Hal ini serupa yang diungkapkan oleh ibu salmiati :

“Sebelum belajar dimulai santri-santri saya suruh membaca surat-
surat pendek, supaya tidak mudah lupa. Dan membacanya dikeras-
kerasin supaya biar semangat. Dan sebelum belajar dimulai guru
mengajukan pertanyaan kepada santri yang akan di sampaikan
untuk memancing pengetahuan santri.>*

Ibu lasmiatipun mengatakan

“sebelum memulai pelajaran santri membaca surat-surat pendek
terlebih dahulu, doa, kemudian guru mengajukan pertanyaan kepada
santri mengenai pelajaran yang akan di pelajari, dan guru memberi
sedikit motivasi dalam belajar.>

%0 Sholihat ,wawancara 20 Mei 2018
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Selain hasil wawancara di atas, hasil observasi juga menunjukan
bahwa sebelum proses belajar mengajajar dimulai santri diharapkan untuk
mengucapkan salam, membaca surat pendek, dan membaca doa sebelum
belajar. Kemudian guru memberi motivasi kepada santri yang bertujuan
menumbuhkan semangat dan mempunyai rasa kesadaran bahwa belajar
agama di TPQ juga penting.

Program TPQ

Pembelajaran rupakan bentuk program, karana pembelajaran yang
baik memerlukan perencanaan yang matang. Selain itu perencanaan
melibatkan guru dan santri. Memiliki keterkaitan antara kegiatan
pembelajaran yang satu dengan kegiatan pembelajran yang lain, yaitu
untuk mencapai keberhasilan yang di tuju.

Berdasarkan teori di atas tentang program dalam meningkatkan
keberhasilan santri maka TPQ flaboyan juga memiliki program dalam
pembelajaran ini. Yakni sebagai berikut..

Hal ini di terangkan oleh ibu salmiati beliau mengatakn bahwa :
“TPQ Flamboyan dulu tidak memiliki program dengan diadakanya
untuk membentuk TPQ yang lebih baik maka sekarang sudah
dibuat program. programnya yaitu memiliki infak bulanan,
pertemuan wali murid, adanya honor pengajar, lomba TPQ,
membuat kurikulum mengajar seperti silabus rpp sudah

ada,membuat biodata guru san santri, adanya training
guru,siturahmu ke wali murid,membuat mading.*®

Senada yang di katakan oleh ibu sholihat yakni :

“sekarang udah ada program mbak, programnya antara lain,
membuat raport untuk anak supaya tau hasil belajar santri gimana,

%3 Salmiatai, 20 mei 2018
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adanya infak bulanan,ujian semester, santri membuat mading,
lomba santri,adanya jalan2 untuk guru dan santri setiap ahir
semester.”*

Begitupun dengan ibu lasmiati mengatan yang tidak jauh beda :

“programnya di tpq ini, adanya lomba untuk santri, jalan-jalan
setiap 1 tahun sekali,adanya honor guru, sekarang sudah ada
seperangkat pembelajaran yang harus dicapai, adanya pelatihan
guru yang mengajar.

Selain hasil wawancara di atas, hasil observasi menunjukan TPQ
Flamboyan memiliki program seperti yang di katakan oleh guru-guru TPQ
dimana program tersebut meliputi : adanya lomba untuk santri baik
bersifat internal atau eksternal, adanya pelatihan bagi guru TPQ,
diadakanya ujian semester, santri membuat mading , silaturahmi ke wali
murid, membuat biodata guru dan santri.

Metode yang digunakan dalam belajar Al’Quran

Metode adalah cara atau jalan yang dilalui dalam proses belajar
mengajar AlI’Quran dengan tujuan agar dapat membaca dan mempelajari
Al’Quran dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah tajwid. Adapun
yang dijelaskan oleh guru TPQ Flamboyan mengenai metode yang
digunakan antara lain.

Ibu Lasmiati yang mengatakan :

“kami mengunakan metode diskusi (tutor sebaya), tanya jawab,
reading guide yaitu (panduan membaca) bacaan atau teks yang
diberikan guru dan dipandu untuk mencari kata-kata sesuai dengan

topik pembelajaran. Ceramah interaktif, murid mengikuti guru
dalam membaca.*®

% Sholihat ,wawancara 20 Mei 2018
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Hal ini senada dengan ibu salmiati yang mengatakan :
“metode yang diterapkan di TPQ ini diskusi,tanya jawab antara
santri dan guru, guru memberi tulisan ayat , dan suruh mencari
yang termasuk kedalam idhgom bigunah atau ikhfa dengan di
pandu guru seperti itu mbk, kemudian mengunakan metode

caramah dan yang terahir saat membaca al’quran santri di pandu
guru dalam membacanya supaya tau panjang pendeknya.>’

Begitupun yang dikatakan ibu Sholihat mengatakan :
“ yang pertama mengunakan metode ceramah mbak, trus tanya
jawab, santri belajarnya di pandu guru, dan diskusi antar santri. itu

digggnakan saat belajar membedakan mana ikhfa, idghom, izhar,
dll.

Selain hasil wawancara adapun hasil observasi yang peneliti lihat TPQ
Flamboyan memiliki metode yaitu dengan mengunakan metode ceramah
dimana guru dapat menjelaskan pelajaran secara lantang dan gamblang
supaya santri paham, kemudian diskusi dimana melatih santri untuk
mengembangkan daya berfikir, kemudian metode tanya jawab, dimana
agar dapat menghidupkan suasana belajar yang aktif karena adanya timbal
balik antara guru dan santri. Selanjutnya guru membimbing santri dalam
membaca Al’quran. Dan yang terahir mengunakan metode reading guide
yaitu lembar pelajaran yang di berikan guru kepada murid.
Dalam pembelajaran buku apa saja yang dipakai pengajar

Dalam proses belajar dan mengajar tidaklah lepas dari pedoman
yaitu buku. Setelah melakukan wawancara dengan guru TPQ mengenai
buku yang dipakai dalam belajar tajwid maka guru menjelaskann sebagai

berikut.

*" Salmiati, 20 Mei 2018
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Ibu salmiati mengatakan :

“ buku pegangan saya untuk mengajar santri juz’amma, buku
tajwid, dan al’quran terjemahan mbak. ’

Dan wawancara dengan ibu sholihat mengatakan:

“ yang saya pake juz’amma untuk mengajar santri surat-surat
pendek, buku tajwid untuk belajar tajwid dan al’quran terjemahan
biar santri dikit-dikit ngerti artinya.®

Hal senada juga yang dikatakn oleh lasmiati :

“ buku untuk ngajar santri-santri buku tajwid,al’quran sama juz
amma mbak.®*

Selain hasil wawancara di atas adapun hasil observasi yang memang
benar adanya TPQ Flamboyan mengunakan buku tajwid, juz’amma, dan
Al’Quran terjemahan.

Media apa saja yang digunakan

Media yakni alat bantu proses belajar mengajar,yaitu segala sesuatu
yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian
dan kemampuan. Sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar
peserta didik.

Adapun yang di katakan guru TPQ saat peneliti melakukan
wawancara adalah :

Ibu sholihat mengatakan :

“media yang kami gunakan sepidol, papan tulis, Kkertas

pembelajaran, lembar kerja diskusi.®?
Kemudian ibu lasmiati mengatan hal yang sama ;
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“ kami mengunakan papan tulis sama sepidol untuk menulis apa yg
sedang kami ajarkan, karna kalo gak ada spidol sama papan tulis tu
susah, terus kertas pembelajaran untuk santri, lembar kerja diskusi
yaitu kertas yang berisi ayat al’quran ataupun pertanyaan yang
nantinya di diskusikan dengan temannya.®

Hal senada yang dikatakan oleh ibu salmiati.
“ mengunakan kertas pembelajaran yaitu santri di beri kertas oleh
guru untuk dicari kata-kata penting yang ada di dalam bacaan
sesuai dengan topik pembelajaran, lembar kerja diskusi yaitu tugas
yang diberikan guru untuk di diskusikan bersama temannya,
kemudian mengunakan papan tulis sama spidol yaitu bahan guru
untuk menyampaikan atau menerangkan pelajaran kepada santri.**
. Upaya guru dalam mengatasi santri yang belum bisa baca Al’Quran
dengan baik dan benar
Dengan adanya upaya diharapkan segala sesuatu dapat dicapai
dengan baik sesuai dengan apa yang diharapkan. Berdasarkan teori yang
peneliti sebutkan dalam BAB II, tentang upaya maka upaya guru untuk
meningkatkan kualitas santri dalam membaca Al’Quran di TPQ
Flamboyan yakni.
Ibu Salmiati mengatakan :
“Upaya yang dilakukan jika santri belum bisa membaca Al’quran
sesuai dengan tajwid maka saya melakukan bimbingan terhadap
santri tersebut dengan cara saya membaca terlebih dahulu
kemudian santri mengikuti setelah itu santri membaca sendiri.

belum dinaikan ketahap selanjutnya sampai bisa dan saya suruh
belajar lagi dirumah.®®

Ibu lasmiati pun mengatakan :

“ bagi santri yang belum paham al’quran sesuai tajwid
maka tugas saya sebagai guru membimbing sampai santri
tersebut bisa, dan saya sebagai gurupun harus tlaten karna
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tidak semua santri mudah dalam menangkap apa yang kita
sampaikan dan ajarkan.®®

Adapun yang dikatakan ibu Sholihat yakni :
“Saya bimbing terus apabila santri bisa menyebutkan
bacaan dengan benar maka saya mengatakn pintar atau
bagus karna bagi saya itu salah satu upaya supaya santri

giat belajar lagi agar selalu ingin dibilang pintar ataupun
bagus.®’

Selain hasil wawancara di atas adapun hasil observasi yang telah
dilakuakan dapat peneliti simpulkan bahwa adanya upaya yang dilakukan
guru TPQ flamboyan seperti yang dikatakan oleh beberapa guru di atas
yang mengatan upaya yang dilakukan yakni membimbing, melatih,
memberikan pengarahan bagi santri yang belum paham dalam membaca
Al’quran dengan baik dan benar sesuai dengan ketentuan.

. Apakah ada evaluasi untuk santri

Evaluasi adalah kegiatan pengumpulan data untuk mengukur sejauh
mana tujuan sudah tercapai. Evaluasi suatu kegiatan pengumpulan data
atau penilaian untuk memantau pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
sejauh mana sudah tercapai. Sehingga bisa ditemukan informasi tingkat
efektivitas dan kualitas kegiatan yang selanjutnya menjadi bahan untuk
mengambil tindakan selanjutnya. Adapun yang dikatakan oleh guru TPQ
mengenai evaluasi yakni :

Ibu salmiati mengatakan tentang adanya evaluasi yakni:

“evaluasi yang kami berikan yakni memberi tugas, untuk
mengetahui sebatas mana kemampuan santri dalam menerima
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pelajaran, dan jika ada yang tidak bisa maka guru mengajari dan
menjelaskan lagi.®®

Ibu sholihat juga mengatakan bahwa ;

“setelah pembelajaran inti evaluasi yang saya gunakan dengan

tanya jawab dan juga pemberian tugas kepada santri. Untuk materi

tajwid saya menugaskan siswa dengan membaca Al’Quran sesuai

dengan kaidah tajwid. Kemudian maju kedepan untuk menulis di

apapan tulis menjelaskan hukum-hukum bacaan tajwid yang ada di

dalam Al’Quran. Ketika materi menghafal surat, evaluasi yang

saya gunakan menunjuk santri untuk memilih salah satu hukum-
hukum bacaan tajwid di dalam surat yang dihafal kemudian
menjelaskan kepada temannya.

Selain itu untuk mengetahui kemampuan santri sesuai dengan
tujuan pembelajaran santri diberi ulangan pada waktu dan hari yang
sudah ditentukan.

Begitupun ibu lasmiati mengatakan :
“setelah pelajaran inti guru memberikan tugas kepada santri
yakni dengan tanya jawab, selain itu membaca al’quran dan
menjelaskan hukum-hukum tajwid, jika ada santri yang belum
bisa maka kami membimbingnya sampai paham.”

Selain hasil wawancara di atas dan hasil observasi adapun evalusasi
yang dilakukan guru dengan cara memberi tugas untuk mengetahui sebatas
mana kemampuan santri tersebut. jika belum mengerti maka guru
menjelaskan kembali. Dengan adanya evaluasi agar apa yang menjadi
tujuan dapat tercapai sesuai yang diharapkan.

8. Memberikan hadiah
Imbalan dapat dijadikan pendukung bagi santri agar lebih giat

belajar dari sebelumnya. Memberikan ganjaran kepada santri yang prestasi
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atau kemampuan yang diperoleh dapat menumbuhkan motivasi santri
untuk lebih giat belajar dan lebih berprestasi. Sebab dengan memberikan
ganjaran maka dapat menumbuhkan semangat baru dan santri berlomba-
lomba untuk mendapatkan hadiah tersebut. Adapun wawancara dengan
guru TPQ sebagai berikut.

Ibu lasmiati mengatakan :

“Untuk memotifasi santri maka guru memberikan hadiah bagi
santri yang memenuhi kreteria dalam belajar.”

Kemudian ibu sholitan mengatakan :
“Guru memberikan penghargaan berupa hadiah agar
memotifasi dan memacu semangat dalam belajar. Adapun
yang berhak mendapatkan hadiah bagi santri yang bisa lancar
membaca Al’quran dengan baik dan benar dan menjawab
setiap pertanyaan guru.’

Kemudian ibu salmiati juga mengatakan bahwa
“guru disini memberi hadiah untuk santri yang dinyatakan
berprestasi, yang bisa menangkap apa yang kami ajarkan.
Dengan adanya penghargaan maka diharapkan santri yang lain
lebih giat lagi belajar dan berlomba-lomba untuk menjadi
yang terbaik.”

Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada murid TPQ
Flamboyan. Adapun berdasarkan hasil wawancara dengan murid tahap
Al’Quran jawabanya hampir sama, maka disini peneliti hanya
menyantumkan 3 narasumber. Disini peneliti mengajukan beberapa

pertanyaan kemudian jawaban murid TPQ Flamboyan sebagai berikut.

Apa yang guru ajarkan tentang membaca Al-quran ?
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Apa yang guru lakukan jika kalian belum bisa ?
Apakah guru mengunakan metode atau cara supaya kalian mudah
paham ? lin mengatakan :
“Ibuguru mengajarkan cara membaca Al-quran dengan
panjang pendek. Kalo blm bisa di bimbing sampai bisa dan di
rumah suruh belajar lagi. cara belajarnya kadang ibu guru
nulis di papan tulis terus di baca bareng-bareng.”
Adapun yang dikatakan oleh Rindi yakni :
“Ibu guru mengajarkan tentang tajwid supaya baca Al-
guranya bagus mbak, ibu guru baca dulu terus di ikuti sama
kita kalo ada yang belum bisa di ulang-ulang . nha kadang ibu
guru nulis huruf yang panjang pendek berhenti dll di papan
tulis mbk kadang ibu guru bawa karton kalo yang pendek
dikasih tanda merah kalo yang panjang kasih tanda biru.
Kemudian afif mengatakan :
“kalo baca Al-quran ibu guru ngajarin pakek tajwid mbak,
kalo belum bisa suruh belajar lagi. Kalo cara belajarnya
kadang baca Al-Qurannya satu-satu suruh giliran, kadang
belajarnya bareng-bareng, kadang dikasih kertas suruh nebak
mana idhgham,mana ikhlab dIl mbak.”
9. Melakukan pendekatan
Melakukan upaya pendekatan kepada santri agar santri tidak
cangung ataupun takut terhadap Guru. Dapat diharapkan antara guru dan

murid dapat berinteraksi dengan baik dalam belajar mengajar.

10. Menciptakan lingkungan yang kondusif
Salah satu faktor penting yang dapat memaksimalkan kesempatan

pembelajaran  bagi anak/santri adalah menciptakan lingkungan
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pembelajaran yang kondusif. Lingkungan belajar yang dimaksud yaitu
segala sesuatu yang berhubungan dengan tempat proses pembelajaran
dilaksanakan. Sedangkan kondusif yang benar-benar nyaman serta
mendukung kegiatan belajar mengajar. Membangun lingkungan yang
kondusif dalam pembelajaran diantaranya :
a) Menata ruang belajar
Diperlukan penataan ruangan yang baik dan tepat.
b) Suasana belajar mengajar
Ada beberapa faktor yang mendukung suasana belajar dan
mengajr lebih menyenagkan mulai dari cara guru mengajar, mood
santri, lingkungan dalam kelas dan lainya. Guru harus berperan penting
untuk menciptakan suasana yang mengairahkan dan memacu santri
bersemangat dalam belajar.
¢) Lingkungan luar kelas
d) Komunikasi dan hubungan sosial
e) Menjadi guru yang menyenangkan
f) Membiarkan murid berkreasi
g) Menyepakati aturan bersama
Selain hasil wawancara adapun hasil observasi yang peneliti dapat
yakni di lembaga pendidikan non formal yang berada di TPQ flamboyan
merupakan santri berusia 7-12 tahun. Dimanan anak seusia mereka masih
senang dengan pujian, dan penghargaan. Maka dari itu guru memberi

sebuah hadiah atau penghargaan untuk membangkitkan motivasi ataupun
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semangat belajar santri. Harapan seorang Guru, santri dapat berlomba-
lomba untuk menjadi yang terbaik, sehingga apa yang di ajarkan guru di
pelajarai lagi dirumah.
11. Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada murid TPQ Flamboyan.
Adapun berdasarkan hasil wawancara dengan murid tahap Al’Quran
jawabanya hampir sama, maka disini peneliti hanya menyantumkan 3
narasumber. Disini peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kemudian
jawaban murid TPQ Flamboyan sebagai berikut.
Apa yang guru ajarkan tentang membaca Al-quran ?
Apa yang guru lakukan jika kalian belum bisa ?
Apakah guru mengunakan metode atau cara supaya kalian mudah paham ?
lin mengatakan :
“Ibuguru mengajarkan cara membaca Al-quran dengan panjang
pendek. Kalo blm bisa di bimbing sampai bisa dan di rumah suruh
belajar lagi. cara belajarnya kadang ibu guru nulis di papan tulis terus
di baca bareng-bareng.”
Adapun yang dikatakan oleh Rindi yakni :
“Ibu guru mengajarkan tentang tajwid supaya baca Al-quranya bagus
mbak, ibu guru baca dulu terus di ikuti sama kita kalo ada yang
belum bisa di ulang-ulang . nha kadang ibu guru nulis huruf yang
panjang pendek berhenti dll di papan tulis mbk kadang ibu guru bawa
karton kalo yang pendek dikasih tanda merah kalo yang panjang
kasih tanda biru.”’
Kemudian afif mengatakan :
“kalo baca Al-quran ibu guru ngajarin pakek tajwid mbak, kalo belum

bisa suruh belajar lagi. Kalo cara belajarnya kadang baca Al-
Qurannya satu-satu suruh giliran, kadang belajarnya bareng-bareng,
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kadang dikasih kertas suruh nebak mana idhgham,mana ikhlab dll
mbak."®

Selain hasil wawancara adapun hasil observasi yang peneliti dapat
yakni di lembaga pendidikan non formal yang berada di TPQ
flamboyan merupakan santri berusia 7-12 tahun. Dimanan anak seusia
mereka masih senang dengan pujian, dan penghargaan. Maka dari itu
guru memberi sebuah hadiah atau penghargaan untuk membangkitkan
motivasi ataupun semangat belajar santri. Harapan seorang Guru,
santri dapat berlomba-lomba untuk menjadi yang terbaik, sehingga
apa yang di ajarkan guru di pelajarai lagi dirumah.

12. Faktor penghambat dan pendukung yang dihadapi guru TPQ Flamboyan

Dalam rangka upaya guru dalam meningkatkan kualitas santri dalam
membaca Al’quran , sepenuhnya menyadari bahwa ada banyak faktor yang
baik secara langsung maupun tidak langsung yang mempengaruhi
berjalanya upaya proses belajar ini. Berdasarkan faktor tersebut pada
dasarnya dapat dibagi menjadi dua bagian.

Yang pertama faktor-faktor yang secara langsung memberikan
sumbangsih positif terhadap lancarnya usaha guru dalam upaya
meningkatkan kualitas membaca Al’Quran. kedua beberapa faktor secara
langsung maupun tidak, dalam menghambat usaha guru meningkatkan
kualitas membaca Al’Quran terhadap santri. Berdasarkan hasil wawancara
dan observasi di lokasi penelitian, maka beberapa faktor dapat dijelaskan

sebagai berikut :
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a) Faktor pendukung
Dalam upaya meningkatkan kualitas membaca Al’Quran di TPQ
Flamboyan Desa Tirta Kencana Kabupaten Mukomuko, pihak guru
melakukan upaya-upaya yang dilakukan. Upaya tersebut di bantu oleh
beberapa faktor pendukung seperti Kinerja para guru terutama guru
yang mengajar Al’Quran atau tajwid.
Sebagai mana yang dijelaskan oleh kepala TPQ Flamboyan Sp 1
Desa tirta kenca Kecamatan Air Rami Kabupaten Mukomuko.
“motivasi santri TPQ Flamboyan di dukung oleh keaktifan guru,
kemudian adanya pelatihan para guru untuk menjadi guru yang

lebih baik lagi, ini sebagai bentuk upaya untuk meningkatkan
kualitas anak dalam membaca Al’Quran.”®

Selain itu hasil pengamatan di TPQ Flamboyan Desa Tirta
Kencana terlihat bahwa yang menjadi faktor pendukung sebagai
berikut
1) Adanya sarana dan prasarana yang memadai

Adanya sarana dan prasarana yakni salah satu faktor
pendukung Yang sangat penting dan berguna, karena dengan
adanya sarana dan prasarana yang mencukupi dapat melaksanakan
kegiatan-kegiatan yang berkenaan dengan belajar Al’Quran dengan
tajwid.

2) Adanya dukungan penuh dari kepala TPQ
Dukungan penuh dari kepala TPQ sebagai kebijakan untuk

Guru yang mengajar di TPQ dalam menjalankan kegiatan-kegiatan

" Wawancara dengan bapak Sugiono (Kepala TPQ Flamboyan)
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di dalam lingkungan TPQ. Sebagaimana yang dijelaskan oleh
kepala TPQ sebagai berikut.
“ Saya mendukung sepenuhnya tentang cara guru untuk
mendidik santri, dan jika ada yang di butuhkan bisa bilang
dengan saya insyaallah saya akan mengusahakan.®’

Kemudian Guru yang mengajar Al’Quran pun mengatakan.

“Alhamdulillah, kepala TPQ sangat mendukung kegiatan
dan ikut terlibat dalam pembuatan program di TPQ ini.*!

Berdasarkan hasil wawancara dapat peneliti simpulkan,
kepala TPQ mendukung cara guru atau kegiatan yang dilakukan
guru dalam mencapai tujuan yang di harapkan. Sehingga kepala
TPQ menyediakan layanan yang di butuhkan guru dalam
menunjang keberhasilan.

3) Adanya kesadaran para santri

Hal ini sangat penting dari faktor pendukung adalah
kesadaran siswa yang tumbuh dari dalam diri untuk meningkatkan
motivasi belajar, dari hasil observasi diketahui bahwa bentuk
kesadaran santri untuk belajar AI’Quran yakni dapat dilihat ; santri
selalu antusias belajar al’quran, santri mengerjakan apa yang di
perintah guru.

4) Adanya dukungan dari orang tua
Motivasi tidak cukup hanya diberikan pihak sekolah saja

melainkan orang tua juga , karena setelah sampai dirumah santri di

8 \Wawancara dengan bapak Sugiono (Kepala TPQ Flamboyan)
8 Wawancara dengan Solihatin
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suruh belajar lagi dan orang tua memberikan pengertian manfaat
dari belajar di TPQ maka akan menimbulkan semangat belajar
yang tinggi. Seperti yang di ungkapkan oleh kepala sekolah.

“peran orang tua sangat penting karna tangung jawab guru

hanya di TPQ kalo dirumah sudah tangung jawab orang tua.
tugas orang tua menyuruh belajar lagi dirumah.®

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa faktor
dari orang tua juga dapat mendukung dalam meningkatkan
motivasi santri dalam belajar AI’Quran dirumah.

b) Faktor penghambat
Selain faktor pendukung yang disebutkan di atas, ada beberapa
faktor penghambat upaya guru dalam meningkatkan kualitas membaca
Al’Quran. Yakni faktor hp, kemudian saat belajar santri banyak yang
ribut, bermain, menganggu temanya dll.
Seperti yang dikatakan oleh Ibu sholihat sebagai Guru TPQ
Flamboyan sebagai berikut :

“yang jadi faktor penghambat adalah kalo sudah dirumah

peganganya hp, terkadang ada santri ada yang lambat dalam

menerima pelajaran,kurang adanya semangat belajar,tidak
betah kalo belajar pengenya mainan terus.?

Dan Ibu salmiati juga mengatakan.

“faktor penghambatnya, terkadang santri sering bermain,
ketawa-ketawa, ada yang ribut, dan ada yang menganggu
temannya saat proses belajar mengajar, ada santri yang cepat
paham dan ada yang tidak dalam menangkap pelajaran karna
tidak adanya minat belajar.>*

8 \Wawancara dengan Kepala Skeolah
8 \Wawancara dengan Lasmiati
8 Wawancara dengan Salmiati
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan faktor
pengaruh negatif yaitu hp dimana santri setelah pulang dari TPQ langsung
memegang hp sebagian besar anak bermain game, kemudian faktor teman
sebaya yang memancing untuk bermain saat proses belajar dan mengajar
dimulai sehingga kondisi belajar tidak nyaman,kemudian cara menerima
pelajaran yang berbeda-beda sehingga menuntut guru untuk lebih sabar
dalam mengajar.

Adapun yang di atasi oleh seorang guru TPQ untuk mencari solusi
dalam memperbaiki hambatan yang ada maka dilakukan kerjasama antara
Guru dan wali murid, adapun solusi dari Guru TPQ Flamboyan yakni
kepala TPQ dan Guru yang mengajar meminta wali murid untuk
mengawasi anaknya dalam belajar setelah pulang dari TPQ. Kemudian
adanya upaya guru dalam proses belajar mengajar dimulai agar suasana
menjadi menyenangkan tidak hanya dengan metode ceramah saja maka
guru mengunakan metode lain yaitu tanya jawab antara guru dan
santri,diskusi bersama teman (tutor sebaya),reading guide. Kemudian guru

nengunakan media dalam menyampaikan meteri.

C. Pembahasan.

1.

Upaya Guru

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka penulis
membahas data yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan dan
membandingkanya dengan teori-teori yang mendukung seperti yang

disebutkan di BAB 1l . dimana membahas tentang upaya seorang guru.



77

Upaya merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan.
dengan adanya upaya diharapkan segala sesuatu dapat dicapai dengan
baik sesuai dengan apa yang diharapkan. Upaya juga disebut dengan
ikhtiar yang dilakukan untuk mencari jalan keluar. Hal ini sesuai dengan

firman Allah yaitu sebagi berikut:

z
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Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merobah keadaan[768] yang ada pada diri mereka sendiri. dan
apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak
ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi
mereka selain Dia”. (Qs. Ar Rad:11) 8

Dalam kamus bahasa indonesia upaya merupakan usaha atau ikhtiar
untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan

keluar, dan sebagainya.®

Menurut Desi Anwar upaya adalah usaha
seseorang untuk mencapai suatu maksud dan tujuan agar apa yang
diinginkan bisa tercapai dengan baik serta mencari solusi di dalam

memecahkan suatu persoalan.!” Sedangkan menurut Makmum upaya

8 Departemen Agama RI, 4/ Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2009), h.
250

8 \Wahya dan Ernawati Waridah, Kamus Bahasa Indonesia, ( Bandung : Ruang kata, 2013
), hal.685

8  Desi Anwar, Kamus Bahasa Indonesia Modern Untuk :SD, SLTP, SMU, Umum,
(Surabaya :Amelia, 2002), hal.411
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adalah keuletan, ketabahan dan kemampuan dalam mencapai rintangan
dan kesulitan untuk mencapai tujuan.®

Seperti yang dijelaskan di atas bahwa upaya merupakan usaha
memecahkan suatu persoalan atau mencari jalan keluar agar apa yang

diharapkan tercapai. maka seorang guru haruslah memiliki tekat yang kuat
untuk menjadi yang lebih baik dalam mendidik santri, jika tidak diri kita
sendiri yang merubahnya dan tidak mempunyai usaha maka allah tidak
akan merubahnya.

Sebagai guru TPQ memang haruslah memiliki kualitas yang baik
untuk mengajarkan ilmu apa lagi tentang ilmu agama, dimana seorang
guru harus bisa merubah santri dari yang belum bisa menjadi bisa, harus
pintar dalam memilih metode dan media dalam mengajar, supaya santri
mudah dalam menerima apa yang disampaikan.

2. Taman Pendidikan Al Qur’an (TPQ)

TPQ merupakan lembaga pendidikan bagi anak, dan tidak sedikit
orang tua yang menitipkan anak-anaknya di TPQ untuk belajar disana.
Berdasarkan hasil penelitian persepsi guru terhadap anak yang belajar di
TPQ Flamboyan.

Taman pendidikan Al-Qur’an (TPQ/TPA) lembaga atau kelompok
masyarakat yang menyelenggarakan pendidikan non-formal jenis
keagamaan islam yang bertujuan untuk memberikan pengajaran al

Qur’an, serta memahami dasar-dasar nilai Islam pada anak usia sekolah

8 Makmum Abin Syansudin , Psikologi kependidikan perangkat sistim pengajaran modul,
(Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2004 ), hal 40
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dasar dan atau madrasah ibtidaiyah (SD/MI). Batasan Usia Batasan usia
anak yang mengikuti pendidikan Al Q ur’an pada Taman Pendidikan
Al Qur’an adalah anak-anak berusia 7 — 12 tahun.

Menurut Jasa ungguh muliana TPQ adalah lembaga pendidikan
islam tingkat dasar di luar sekolah. Pesertanya secara umum memang
ditunjukan pada anak-anak (TK) tetapi pada dasarnya, sering kali ditemui
anak-anak usia SD atau SLTA yang ingin lancar membaca Al-Quran.®

Seperti dijelaskan teori di atas TPQ merupakan lembaga non formal
diantaranya peserta yang belajar anak usia 7- 12 tahun atau lebih, pada usia
seperti mereka sering kali lebih suka bermain dibandingkan belajar dimana saat
belajar sering ribut dengan teman sebayanya, bermain, laria-lari dan tidak
memperhatikan guru saat menjelaskan pelajaran atau saat membimbing mereka
mengaji. Seharusnya sebagai santri memiliki kesadaran bahwa belajar itu
penting. Untuk mencerminkan sebagai anak TPQ yang belajar tentang agama
haruslah memiliki sopan santun, tidak ribut saat belajar, belajar dengan sungguh-
sungguh, memiliki kedisiplinan dll.

Membaca Al-quran

Membaca merupakan suatu aktivitas untuk menambah wawasan
IImu pengetahuan. Kebiasaan membaca merupakan hal positif bagi setiap
manusia yang mendambakan kecerdasan intelektual. Ayat Al Qur“an

yang pertama kali diturunkan kepada Nabi Muhammad adalah igra“

8 Jasa Ungguh Muliawan, Ilmu Pendidikan Islam, ( Jakarta ; Rajawali pers, 2015 ), hal.

301-302
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yang berarti, bacalah perintan membaca dalam hal ini sagat besar

manfaatnya, terutama jika dimulai sejak dini. Surat Al-alaqg: 1-5

2/:.4 - - PG AP ) - .1_, Iy 7 z/:‘,
B gl o YT Gle DG Gl EL) LG 1
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Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya. (QS Al Alag: 1-5).

Menurut Farida Rahim membaca pada hakikatnya adalah suatu
yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan
tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistif.
sebagai proses visual membaca merupakan proses menerjemahkan
simbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan. Sebagai suatu proses
berpikir, membaca mencakup aktivitas pengenalan kata, pemahaman
interal, interpretasi, membaca kritis, dan pemahaman kreatif.”*

Al-Qur“an adalah firman atau wahyu yang diturunkan Allah kepada
Nabi Muhammad dengan perantara malaikat Jibril untuk dijadikan
pedoman dan petunjuk hidup seluruh umat manusia hingga akhir zaman.

Al-Quran merupakan kitab suci terakhir dan terbesar yang diturunkan

Allah kepada manusia setelah Taurat, Zabur, dan Injil yang

597

hal.2

% Departemen Agama RI, 4/ Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2009), h.

" Farida Rahim, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar (Jakarta :Bumi askara, 2008)
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diturunkan kepada para Rasul sebelum Muhammad. Al-Qur“an
merupakan kitab suci yang paling istimewa. Karena, tidak hanya
mempelajari dan mengamalkan isinya saja yang menjadi keutamaannya,
tetapi membacanya juga sudah bernilai ibadah.*

Sebagai orang islam membaca Al’Quran merupakan sebuah
kewajiban dimana Al’Quran merupakan pegangan atau panuntun bagi
umat islam, sehingga haruslah seorang muslim belajar Al’Quran maka
dengan adanya TPQ orang tua tidak ada kendala memperoleh tempat
yang mengajarkan Al’Quran. Bagi guru TPQ seharusnya Mengajarkan
Al’quran pada anak tidak harus langsung tetapi dengan tahap-tahap yang
menarik, agar anak tidak memiliki rasa bosan dalam pelajar atau
membaca Al’Quran, Dan guru TPQ hendaknya menciptakan suasana
menyenangkan untuk membantu mengingatkan hafalan atau pelajran,
menjelaskan pada santri tentang nilai-nilai yang terkandung dalam
Al’Quran, ciptakan motivasi agar anak mempunyai semangat belajar

Al’Quran.

%2 Mukni*ah, Materi Pendidikan Agama Islam,( Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 2011), hal. 201



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat penulis
simpulkan bahwa

1. Upaya guru TPQ dalam meningkatkan kualitas membaca Al’Quran pada
Taman Pendidikan Al’Quran falamboyan Desa Tirta Kencana Kecamatan
Air Rami Kabupaten Mukomuko diantaranya memiliki beberapa usaha
antara lain melakukan bimbingan, metode, media, pelatihan untuk guru,
memberi hadiah, mengunakan evaluasi setelah pembelajaran selesai,
membuat lingkungan menjadi menyenagkan dan pendekatan terhadap
santri.

2. Faktor pendukung dan penghambat bagi guru TPQ dalam meningkatkan
kualitas membaca Al’Quran falamboyan Desa Tirta Kencana Kecamatan
Air Rami Kabupaten Mukomuko
a. Faktor pendukung: dalam upaya meningkatkan kualitas membaca

Al’Quran di TPQ Flamboyan Desa Tirta Kencana Kabupaten
Mukomuko, pihak guru melakukan upaya-upaya yang dilakukan.
Upaya tersebut di bantu oleh beberapa faktor pendukung seperti
kinerja para guru terutama guru yang mengajar Al’Quran atau tajwid.
terlihat bahwa yang menjadi faktor pendukung sebagai berikut: 1)

Adanya sarana dan prasarana yang memadai; 2) Adanya sarana dan

82
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prasarana; 3) Adanya dukungan penuh dari kepala TPQ; 4) Adanya
kesadaran para santri; 5) Adanya dukungan dari orang tua.

b. Sedangkan faktor penghambat upaya guru dalam meningkatan
membaca Alquran yakni dimana santri setelah pulang dari TPQ
langsung memegang hp sebagian besar anak bermain game, kemudian
faktor teman sebaya yang memancing untuk bermain saat proses
belajar dan mengajar dimulai sehingga kondisi belajar tidak nyaman,
kemudian cara menerima pelajaran yang berbeda-beda sehingga
menuntut guru untuk lebih sabar dalam mengajar. Sehingga solusi dari
Guru TPQ Flamboyan yakni kepala TPQ dan guru yang mengajar
meminta wali murid untuk mengawasi anaknya dalam belajar setelah
pulang dari TPQ.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis memberikan saran sebagai
berikut :
1. Kepala TPQ
Untuk kemajuan lembaga TPQ ini, kepala TPQ harus lebih sering
menasehati dan memberikan pengarahan kepada ustazahnya lebih lebih
jika ustazahnya melakukan kesalahan.
2. Guru
Untuk Guru harus lebih bertanggung jawab terhadap tugas yang di
berikan kepadanya. Sebab mendidik bukanlah hal yang mudah sehingga

dibutuhkan strategi dan metode yang tepat dalam proses pembelajaran.
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3. Santri
Untuk para santri diharapkan dapat bersungguh-sungguh dalam
belajar membaca Al’Quran supaya kedepanya dapat memperbaiki bacaan
Al’Quran sehingga menjadi lebih baik dalam membacanya. Terus belajar
dan pintar-pintar dalam memanfaatkan waktu.
4. Orang Tua
Untuk orang tua santri, diharapkan untuk mengawasi anak-anaknya
dalam belajar dirumah. Jika tidak ada pengawasan yang di khawatirkan
anak tidak belajar karna lebih mementingkan bermain dan apalagi dizaman
sekarang ini teknologi sangat canggih sehingga anak lebih suka bermai
handfhone di bandingkan belajar maka dengan itu adanya peranan orang

tua.
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